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Hamzah
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tanda ‘apostrof ()
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Contoh: 4l e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
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meskipun merupakan'nama diri.
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ABSTRAK

Nama : A. Endang Sri Rahayu

NIM/NIMKO :171012221/85810417221

Judul Skripsi : Kewarisan Zawi al-Arham (Studi Komparatif antara Imam
Syaf’1 dan Imam Ahmad

Di antara salah satu sebab seseorang berhak mendapatkan warisan, yaitu
sebab hubungan kekerabatan, dan sebab ini adalah sebab yang paling kuat di
antara sebab yang lain. Hubungan kekerabatan dalam fikih mawaris dibagi
menjadi tiga kelompok, diantaranya yaitu kerabat zawi al-arkam. Ulama berbeda
pendapat mengenai kewarisannya, sebab kewarisannya tidak diatur secara jelas di
dalam al-Qur’an. Di antaraulama yang bebeda pendapat dalam hal ini yaitu Imam
Syafi’t dan Imam Ahmad. Perbedaan ulama biasa disebabkan karena perbedaan
metode istinbat 'yang. mereka gunakan. Penelitian dalam«skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kewarisan zawr al-arham menurut Imam Syafi’t dan
Imam Ahmad, dan bagaimana metode istinbat mereka dalam hat ini.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library reseach dengan bentuk
penyajian data deskriptif kualitatif, yang berfokus pada studi naskah dan teks,
dengan menggunakan metode pendekatan normatif, dan komparatif.

Hasil . penelitian yang - ditemukan- adalah sebagai berikut: pertama,
mengenai-kewarisan zawi al-arham Imam Syafi’t berpendapat bahwa, zawr al-
arsam tidak- berhak mendapatkan warisan, dan harta tersebut disalurkan ke
baitulmal, berbeda dengan Imam Ahmad, beliau berpendapat bahwa, zawr al-
arham lebih berhak mendapatkan harta warisan daripada disalurkan ke baitulmal
dengan dua syarat, yaitu tidak terdapat ahli waris ashab al-furiid-kecuali suami
dan istri, dan tidak terdapat pula ‘asabah. Kedua, metode istinbat yang digunakan
Imam Syafi’t yaitu, berdalilkan dengan firman Allah swt. pada QS al-Anfal/8: 75,
hadis, dan kaidah fikih. Sedangkan Imam Ahmad berdalilkan dengan firman
Allah swt. pada QS al-Anfal/8: 75, QS Al-Nisa/4 : 7, hadis , dan keputusan Nabi
saw. dan para sahabat ra.

Kata Kunci: Kewarisan, zawr al-arham, Imam Syafi’t, Imam Ahmad .
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam telah mengatur aspek kehidupan dari segala sisi, baik yang bersifat
umum maupun khusus, tiap jengkal urusannya ditata dengan aturan-aturan yang
sangat jelas dan sempurna yang bersumber dari. Al-Qur’an maupun Hadis. Salah
satu contohnya adalah hukum kewarisan, yang diatur dalam Al-Qur’an maupun
Hadis secara detail.

Syariat- Islam telah  menetapkan ‘serta menjelaskan. dan mengatur
kewarisan, dan segala hal mengenai harta benda dengan sebaik-baiknya dan
seadil-adilnya tanpa ada pihak yang dirugikan. Dengan menetapkan hak milik
seseorang atas harta baik laki-laki -maupun perempuan melalui jalan syariat.
Seperti berpindahnya kepemilikan harta laki-laki maupun perempuan ketika telah
meninggal dunia kepada orang lain (ahli warisnya) yang ditinggalkan, Seperti

firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Nisa/4: 33.

EON A & c 58 g ° - B P o 2
ALl & AEe ddly D 050N 551, e Llas 105
2 P 3 - P < - 2 A=
Paegil oo Sl O allh o) F,..)@_.;,:.:aj w2535
Terjemahnya:
Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah
menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang
tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah
setia dengan mereka, maka Dberikanlah kepada mereka bagiannya.
Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.’

!Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. Il; Jakarta: PT.Insan,
2019), h.83.



Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa harta yang diperoleh
setelah ditinggalkan karena telah meninggal dunia, maka akan diwariskan kepada
ahli waris yang berhak didasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan syariat Islam. Bukan atas keinginan ahli waris untuk menetapkan
bagiannya sesuai yang mereka inginkan, akan tetapi mereka dibatasi oleh hukum-
hukum yang berlaku dalam pembagian harta warisan.

Masalah harta peninggalan orang yang telah meninggal sangatlah sensitif
dan urgen dalam sebuah keluarga karena tak jarang hanya karena masalah harta
warisan terjadi-perselisinan dan perdebatan antar keluarga bahkan sampai pada
puncak saling melukai hanya karena masalah ini, seperti kasus seorang kakak
yang tega menghabisi adik kandungnya demi harta warisan yang terjadi di kota
bau-bau,? dan kasus yang terjadi di kota bandung yang mana empat orang anak
menggugat -ibu kandungnya karena harta warisan.® ‘Hingga pada akhirnya
keharmonisan antara keluarga lenyap, akibat pembagian yang-dianggap kurang
adil atau ada pihak-pihak yang merasa dirugikan, dikarenakan kurangnya
pemahaman mengenai persoalan pembagian warisan. Oleh karena itu di dalam
agama Islam terdapat ilmu yang khusus membahas mengenai masalah kewarisan
atau yang biasa disebut dengan ilmu kewarisan.

IImu kewarisan adalah ilmu yang membahas tentang kerabat-kerabat yang

menjadi ahli waris, bagian yang diterima oleh ahli waris, dan tatacara perhitungan

2Defriatno Deke, “Kakak Bunuh Adik Demi Harta Warisan”,
https://famp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-
warisan. (11 November 2020).

3Dika Dania Kardi, “Empat Anak Gugat Ibu Kandung 1,6 M Karena Harta Warisan”,
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-
kandung-rp16-m-karena-harta-warisan. (11 November 2020).


https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-warisan
https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-warisan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-kandung-rp16-m-karena-harta-warisan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-kandung-rp16-m-karena-harta-warisan

terkait pembagian harta warisan yang diterima oleh masing-masing ahli waris.*
Tidak dipungkiri seiring perkembangan zaman masyarakat tidak lagi
memperhatikan syarat-syarat ahli waris yang berhak mendapat warisan, sehingga
beberapa pihak yang tidak berhak mendapat warisan justru menerima sehingga
pembagian yang tidak benar akan menimbulkan konflik di antara keluarga yang
tidak diinginkan, dikarenakan pembagian harta warisan tidak lagi merujuk pada
aturan ilmu kewarisan yang fangsung bersumber-dari Al-Qur’an dan Hadis, oleh
karena itu mengetahui/mempelajari - ilmu “kewarisan: sangatlah penting dan
dianjurkan. Sebagaimana hadis Abtu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda.

@
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Artinya:
Pelajarilan  ilmu faraid dan ajarkanlah 1a kepada '.orang-orang.
Sesungguhnya ilmu faraid itu separuh ilmu, dan ia pun-akan dilupakan
serta ia pun merupakan ilmu yang pertama kali akan dicabut dikalangan
ummatku.
Dapat dipahami dalam hadis di atas bahwa ilmu waris sangatlah penting,
sampai Rasulullah saw. mengatakan sebagai separuh ilmu, disamping itu beliau
mengingatkan bahwa ilmu inilah yang pertama kali dicabut dengan cara

diwafatkannya para ahli ilmu waris. Inilah yang menandakan bahwa ilmu waris

4Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-Fardiyah, (Cet |
;al-Qahirah: Dar al-Ummah, 2018), h. 13.

’lbn Majah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan, (Cet. 1;
Damaskus: Dar al-Nawadir, 2013), h.908.



termasuk ilmu yang jarang bahkan sedikit yang mengamalkannya. Maka dari itu
mempelajarinya sangatlah dianjurkan.

IImu waris biasa disebut dengan ilmu faraid. llmu faraid termasuk ilmu
yang sangat mulia, karena pentingnya ilmu tersebut, hingga Allah swt. sendiri
yang menentukan dan menerangkan bagian masing-masing yang didapat oleh
setiap ahli waris, sebagian besar diterangkan dalam beberapa ayat secara jelas,
karena kerap kali harta itu-sendiri menjadi sumber ketamakan bagi manusia.
Sebagian besar dari harta warisan itu adalah untuk-keluarga baik laki-laki maupun
perempuan, besar maupun kecil, dan yang lemah maupun yang Kkuat, sehingga
tidak ada pihak yang berpendapat atau berbicara dengan hawa nafsu. Maka dari
itu Allah swt yang langsung mengatur sendiri pembagiannya secara rinci dalam
Al-Qur’an, meratakannya diantara keluarga yang tergolong ahli “waris sesuai
dengan keadilan dan maslahat diantara semua kerabat.®

Mengenai masalah kewarisan ada yang dinamakan dengan rukun-rukun
kewarisan. Rukun yaitu keberadaan sesuatu yang menjadi bagian atas keberadaan
sesuatu yang lain, seperti halnya rukuk salat termasuk rukun karena rukuk
termasuk bagian dari salat dan tidak dinamakan salat kecuali dengannya,
begitupula rukun dalam masalah kewarisan yaitu sesuatu yang harus ada untuk
mewujudkan bagian harta waris, di mana bagian warisan tidak akan ditemukan

bila tidak ada rukun-rukunnya. Rukun-rukun yang termasuk kewarisan ada tiga

®Muhammad ibn lbrahim al -Tuwaijiri, Mukhtasar al-Fighu al-Islamz fi Daui al-Qur’an
wa al- Sunah (Cet. 11 ; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah : Dar Asda al-Mujtama’,
2010), h. 879.



yaitu al-muwarris (pewaris), al-waris (ahli waris), dan al-mauris (harta warisan)’.
Apabila salah satu dari ketiga rukun ini tidak ada, maka tidak terjadi kewarisan
atau tidak dinamakan dengan pembagian warisan.

Ada tiga sebab seseorang berhak mendapatkan harta warisan sebagaimana
yang telah disepakati oleh para ulama. Pertama, sebab ikatan nasab/kekerabatan
dengan pewaris. Kedua, sebab hubungan pernikahan dengan pewaris. Ketiga,
sebab memerdekakan budak.®

Hubungan kekerabatan dalam fikih waris-dibagi_menjadi tiga kelompok
ada yang disepakati oleh para ulama kewarisannya dan adapula yang
diperselisihkan. Adapun yang telah disepakati oleh para ulama adalah zZawr al-
furud yaitu.ahli waris yang telah dijelaskan atau ditetapkan -bagiannya di dalam
Al-Qur’an, dan ‘agabah yaitu ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu atau
tidak memiliki -bagian yang ‘pasti namun mendapatkan sisa harta setelah
membaginya terlebih dahulu kepada zawi al-furid yang ada.-Sedangkan yang
diperselisihkan oleh para ulama adalah Zawi al-arham yaitu Karib kerabat yang
tidak memiliki bagian yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan mereka bukan
pihak yang mengambil sisa harta warisan, misalnya cucu dari anak perempuan.
Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa cucu tersebut mendapat bagian harta

warisan dan ada juga sebagian ulama yang berpendapat tidak mendapat harta

"Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahgigat al-Mardiyah f7 al-Mabeahis al-Fardiyah, h. 30.
8Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-Fardiyah, h. 38.



warisan.® Seperti halnya Imam Syafi’t dan Imam Ahmad mereka berbeda
pendapat mengenai hal ini.

Perbedaan ulama mengenai zaw: al-arkzom ini dapat membuat sebagian
orang merasa lebih bingung dalam memahami makna mengenai Zawr al-arham,
adapula yang paham namun kurangnya memahami perbedaan pendapat ulama
sehingga timbul masalah yang baru. Perbedaan ulama biasa disebabkan karena
perbedaan zaman, pola pikir-dan. bahkan perbedaan metode istinbat yang mereka
gunakan.

Berdasarkan-uraian di atas peneliti merasa ‘tertarik dan perlu untuk
membahas penelitian tentang kewarisan zawi al-arham sebagai-objek penelitian
untuk mencari landasan hukum para ulama dalam memberikan hasil ijtihad
mereka tentang zawi al-arham, dalam skripsi dengan judul “KEWARISAN

ZAWI AL-ARHAM (Studi Komparatif Imam Syafi’t dan Imam Ahmad)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
masalah-masalah pokok yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kewarisan zawi al-arham menurut Imam Syafi’t dan Imam
Ahmad ?
2. Bagaimana metode istinbat Imam Syafi’t dan Imam Ahmad dalam

kewarisan zawi al-arham ?

°Abii al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubt
al-Andalust, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, (Cet. 11; al-Qahirah: Dar al-Hadis,
2004), h.124.



C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam proposal ini
yang berjudul “Kewarisan Zawt Al-Arham (Studi Komparatif Imam Syafi’t
dan Imam Ahmad)”, memandang perlunya memberikan pengertian dan
penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata

yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

a. Zawrt al-arham, makna al-arsam dalam-bahasa bentuk jamak dari kata
ragim, yang.asalnya dalam bahasa arab berarti tempat pembentukan/menyimpan
janin dalam jperut ibu. Kemudian dikembangkan menjadi kerabat (laki-laki atau
perempuan)’?, Sementara makna zawr al-arham dalam istilah syaz’i-kerabat secara
mutlak ' baik-yang mendapat warisan maupun yang tidak mendapat warisan,
adapun lafaz zawi al-arham yang dimaksud dalam istilah fugaha adalah kerabat
pewaris yang tidak mempunyai bagian waris yang tertentu, baik dalam Al-Qur’an
maupun hadis, dan bukan pula termasuk ‘zsabah.!

b. Imam Syafi’t, Imam berartl sebuah posisi pemimpin dalam agama
islam, kalimat Imam juga biasa digunakan untuk gelar para ilmuan agama Islam
terkenal.’> Imam Syafi’t adalah seorang mufti besar dalam Islam dan pendiri

Mazhab Syafi’l. Imam Syafi’t juga tergolong kerabat dari rasulullah, ia termasuk

Majma’ al- Lugah al-‘Arabiyyah, Al-Mu jam al-Wasi, (Cet. IV; Mesir: Dar Al-Ma’arif,
2004), h. 335.

1 Abdul karim Ibn Muhammad al-1ahim, Al-faraid, (Cet. 1; Riyad: Maktabah Al-Ma’arif,
1986), h.185.

2ZWIKIPEDIA, Arti Imam, “Situs WIKIPEDIA http ://id.m.wikipedia.org/wiki/imam” (25
september 2020).



dalam Bani Mugalib. Diantara karyanya yang terkenal adalah al-umm dan al-
risalah.t3
c. Imam Ahmad, adalah seorang ahli hadis dan pendiri Mazhab Hanbali,

diantara karyanya yang terkenal adalah musnad Imam Ahmad .1*

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian

a. Kitab yang berjudul Miras Zawt al-Arham wa Ahkamuhu wa Turuquhu fi Fighi
al-Islamr ditulis oleh Nasir ibn Muhammad, kitab ini membahas secara khusus
tentang kewarisan zawri al-arkham dalam fikih Islam, pengertian Zawr al-arham,
mengulas -dengan rinci perbedaan pendapat dikalangan ulama fikih tentang
kewarisan zawri al-arkam dilengkapi dengan metode pembagian warisan zZawi
al-arham masing-masing mazhab.

b. Kitab yang berjudul al-Tahgigat al-Mardiyah f7 al-Mabahis. al-Fardiyah ditulis
oleh Dr. Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdillah al-Fauzan, yang membahas lengkap
tentang warisan dalam fikih Islam dan pada akhir bab membahas tentang
kewarisan zawr al-arham secara rinci, dilengkapi dengan tatacara pembagian
warisan kepada zawri al-arham dan perbedaan ulama tentang zawi al-arham,
serta membahas dalil-dalil dari setiap pendapat dan memilih pendapat yang
dianggap paling kuat.

c. Kitab yang berjudul al-Mugnrz ditulis oleh Ibn Qudamah al-Maqdist, kitab ini

membahas tentang fikih Islam secara umum dan terutama fikih dalam Mazhab

18Manna’u al-Qattan, Tarikh Tasyii’ al-Islamz, (Cet. 1V; Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
2012), h.358.

14 Manna’u al-Qattan, Tarikh Tasyii’ al-1slami, h.378.



Hanbali, buku ini membahas fikih antara Mazhab, dalil-dalilnya, serta
mengumukakan perbedaan pendapat dikalangan para Ulama Mazhab Hanbali
dalam berbagai masalah, dalam Kkitab ini terdapat satu bab khusus yang
membahas tentang hukum waris.

. Kitab yang berjudul al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih Min al-Khilaf" karya ‘Alt ibn
Sulaiman Al-Mardawt, Kitab yang membahas tentang fikih Hanbali, khususnya
dalam menentukan pendapat Imam Ahmad . tentang suatu masalah dan
mengemukakan pendapat yang rajih dan marjuh dalam Mazhab, dan terdapat
dalam kitab ini pembehasan tentang zawi al-arham.

. Kitab yang berjudul al-Umm ditulis oleh al-Syafi’t Aba ‘Abdillah Muhammad. ibn
Idrts ibn al-*Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn ‘abdu al-Muttalib-ibn ‘Abdu Manaf al-
Muttalibr-al-Qurasy1 al-Makz, kitab induk yang membahas tentang fikih-yang menjadi
pegangan. mazhab syafiiyyah, dan-terdapat dalam kitab ini pembahasan mengenai

kewarisan zawi al-arham.

. Kitab yang berjudul al-Fighu al-Manhaji ‘Ala Mazhab Imam al-Syafi’t ditulis
oleh Dr. Mustafa al-Khin, Dr. Mustafa al-Buga, dan ‘Alt al-Syarbaji, kitab
yang membahas tentang fikih Islam secara umum dan terdapat dalam kitab ini
yang membahas tentang pengertian zawi al-arham, dalil-dalilnya, syarat-
syaratnya, serta pembagian kewarisan zawr al-arham.

. Kitab yang berjudul al-Bayan fi Mazhab Imam al-Syafi’T ditulis oleh Abu al-
Husain Yahya ibn Abt al-Khair ibn Salim al-‘Amrant al-Yamant al-Syafi’t,
kitab fikih mazhab Syafi’t yang membahas tentang hukum-hukum syariat

secara umum, dan terdapat dalam kitab ini satu bab khusus yang membahas



10

tentang hukum waris yang mana terdpat pembahasan tentang kewarisan zawi
al-arham.

2. Penelitian terdahulu

Studi tentang zZawi al-arkham sudah banyak diteliti oleh para peneliti
sampai sekarang. Namun dalam perkembangannya penelitian-penelitian tersebut
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:
a. penelitian. yang dilakukan oleh Ali zubaidi dari UIN Walisongo dengan
judul Hak Waris Zawi al-Arham Menurut al-Syarbini-dan al-Tumartasyi. Pada
penelitiannya-Ali Zubaidi menjelaskan tentang kedudukan Zewi-al-arham dalam
sistem kewarisan Islam menurut al-Syarbani dan al-Tumartasyi, dan menganalisis
pendapat al-Syarbani dan al-Tumartasyi tentang hak waris zawz al-arham.

Setelah menganalisa dan membahas, Al Zubaidi - menyimpulkan
penelitiannya bahwa al-Syarbini menyatakan bahwa zawi al-arsam memiliki hak
untuk menerima harta warisan dari pewaris apabila ia hanya sendiri atau bersama
suami atau isteri dan keberadaan baitulmal tidak memungkinkan atau dikelola
dengan tidak baik. Sedangkan menurut al-Tumartasyi, meskipun baitulmal
dikelola dengan baik zawr al-arkam tetap lebih berhak untuk menerima warisan
dari pewaris.

Perbedaan penelitian Ali Zubaidi dengan judul hak waris Zawr al-arham
menurut al-Syarbini dan al-Tumartasyi dengan penelitian yang kami ajukan
dengan judul kewarisan zawr al-arham (studi komparatif antara Imam Syafi’t dan

Imam Ahmad) adalah pada rumusan masalah penelitian Ali Zubaidi yang
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berfokus pada pendapat al-Syarbani dan al-Tumartasyi mengenai kewarisan zawi
al-arkam sedangkan penelitian kami mengenai pendapat Imam Syafi’t dan Imam
Ahmad. Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Ali Zubaidi memiliki
keunggulan-keunggulan dan kaya akan informasi yang dapat menjadi sumber
penunjang penelitian sejenis.

b. Penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim Pengadilan
Agama Curup Tentang Ahli Waris Zawi Al-Arkham oleh Tina Risanti dari Institut
Agama Islam Negeri-(IAIN) Curup.

Penelitian yang dilakukan oleh Tina Risanti- menggunakan metode
penelitian® lapangan yang bersifat kualitatif dengan menggunakan beberapa
metode_dalam teknik pengumpulan data yang berlokasi di- pengadilan agama
Curup 'dengan responden hakim pengadilan agama Curup.

Penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim Pengadilan
Agama +Curup tentang Ahli Waris Zawi al-Arham, menjelaskan tentang
pandangan hakim pengadilan agama Curup tentang ahli waris zawi al-arhom,
pandangan hukum Islam terhadap ahli waris zawi al-arkam dan menganalisis
pembahasan menurut pandangan hakim pengadilan agama Curup dan menurut
hukum Islam. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa pembagian harta
diberikan kepada baitulmal terlebih dahulu dan kemudian diberikan kepada karib
kerabat. Karena baitulmal merupakan balai harta keagamaan, ini berdasarkan pada
KHI pasal 171 huruf a. 2. Pandangan hukum Islam terhadap ahli waris zawr al-

arham adalah harta diberikan kepada karib kerabat dan kemudian sisanya
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diberikan ke baitulmal, hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam surah Al-
Anfal ayat 75.

Perbedaan penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim
Pengadilan Agama Curup tentang Ahli Waris Zawr al-Arkam dengan penelitian
yang kami ajukan terdapat pada beberapa hal, yaitu rumusan masalah yang
menjadi landasan dalam penelitian. Kemudian perbedaan kedua adalah Jenis
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan oleh Tina Risanti dengan judul Studi
komperatif pandangan hakim pengadilan agama Curup tentang ahli waris zawr al-
arham adalah penelitian “ lapangan. Adapun penelitian- yang« kami ajukan
merupakan penelitian pustaka.

C. Penelitian . dengan judul Analisis Yuridis Atas -Putusan Nomor
014/Pdt.P/2014/PA-LPK Tentang Penetapan Ahli Waris Zawi al-Arham Yang
Mendapatkan Seluruh Harta Warisan Si Pewaris oleh Taufiq Tahir. Yusuf Lubis
dari Universitas Sumatera Utara Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tufiq Tahir Yusuf Lubis mengggunakan
jenis penelitian yuridis normatif dan deskriftif analitis, yang menjelaskan tentang
kedudukan zawr al-arham sebagai ahli waris menurut hukum Islam, menganalisa
faktor-faktor yang menyebabkan zawr al-arkam putusan pengadilan agama lubuk
pakam dengan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK mendapatkan harta warisan yang
ditinggalkan oleh pewaris, dan pertimbangan hakim dalam putusan pengadilan
agama lubuk pakam dengan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK tentang penetapan
zawi al-arham yang mendapatkan harta warisan. Pada kesimpulannya peneliti

mengatakan bahwa zZawir al-arkam menurut hukum Islam atau pendapat para
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ulama merupakan ahli waris, dalam kasus ini bahwa seorang zawr al-arham dapat
menjadi ahli waris bila tidak ada ahli waris zawr al-furud atau‘asabah. Hakim
dalam perkara penetapan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK menggunakan ijtihad
dan ajaran para ulama.

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian Analisis Yuridis Atas
Putusan Nomor : 014/Pdt.P/2014/PA-LLPK Tentang Penetapan Ahli Waris Zawi
al-Arham Yang Mendapatkan . Seluruh Harta- Warisan Si Pewaris dengan
penelitian yang kami_ajukan adalah pada model-analisis, dan penelitian kami

berfokus pada masalah pandangan para ulama tentang kewarisan zawr al-arham.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis. penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan.’®

Dalam hal ini, penelitian diperoleh melalui beberapa sumber kepustakaan
yang ada kaitannya dengan kewarisan zawr al-arkam menurut Imam Syafi’t dan

Imam Ahmad.

SMohammad Nazir, Metodologi Penelitian, (t.Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),
h.111.
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2. Pendekatan penelitian
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan Normatif, merupakan suatu pendekatan yang memandang agama
dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum
terdapat penalaran pemikiran manusia bentuknya berupa aspek yang berdasar
pada agama Islam, yaitu-aturan-aturan Islam secara normatif yang terdapat
dalam Al-Qur’an. dan Hadis yang kebenarannya mutlak dan tidak - dapat
dipersoalkan:'® -Pendekatan ini diperlukan karena“-untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak atau
mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw.

b. Pendekatan komparatif, komparatif selalu dimaknai dengan-perbandingan,
yang di- dalamnya terdapat beberapa objek atau paling sedikitnya dua objek
yang: akan dibanding, melihat segi-segi persamaan-..atau Ssegi-segi
perbedaanya.l” Pendekatan ini dianggap perlu karena mengingat bentuk dari

penelitian ini adalah penelitian perbandingan.

3. Metode Pengumpulan Data
Mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan atau library research yaitu dilakukan

dengan cara mengumpulkan data melalui penelusuran buku-buku atau tulisan-

®Andi Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan Dalam Perspektif Normatif, Historis,
dan Sosial-Ekonomi”, Al-Adyan jurnal 12, no. 2 (2017): h. 211.

YMuhajir, “Studi Komparatif dalam Studi Islam”, Al-Mukidz: Jurnal Kajian dan
Keislaman 2, no. 2 (2013): h. 42.
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tulisan lainnya baik yang bersumber dari majalah, artikel ilmiah, dan sumber

hukum primer maupun hukum sekunder serta literature lainnya yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama).'® Adapun data-data primer yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, kitab al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-Fardiyah ditulis oleh Dr.
Salih ibn Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, kitab Miras Zawi al-Arham wa
Ahkamuhu wa_ Turuquhu fi Fighi al-Islamt ditulis oleh Nasir bin Muhammad,
dan kitab dari Mazhab Hanbali yang berjudul al-Mugnz ditulis oleh lbnu
Qudamah-Al-Maqdist, kitab al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih Min al-Khilaf karya
‘Ali bin Sulaiman Al-Mardawt, serta kitab dari Mazhab Syafi’t yang berjudul
al-Fighu al-Manhajr ‘Ala Mazhab Imam al-Syafi T ditulis oleh Dr; Mustafa Al-
Khin; Dr. Mustafa Al-Buga, dan ‘Ali Al-Syarbaji, dan Kitab al-Bayan fi
Mazhab Imam al-Syafi 't ditulis oleh Abu al-Husain Yahya ibn Abt al-Khair ibn
Salim al-‘Amrant al-Yamant al-Syafi’y, dan kitab al-Umm ditulis oleh al-Syafi’t
Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-* Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn ‘abdu al-
Muttalib ibn ‘Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt al-Mak.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang

sudah ada'® sebagai penunjang dari data primer. Adapun data sekunder dari

BHarnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (t.Cet; Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan
Elearning Universitas Mercu Buana, t.th), h.1.

®Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian, h.1.
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penelitian ini diperoleh dari Al-Qur’an, Hadis, serta dari penelitian-penelitian
terdahulu.

Setelah melakukan penelusuran terhadap buku-buku maupun tulisan-
tulisan baik dari majalah atau artikel ilmiah serta sumber hukum primer
maupun sekunder tersebut, maka selanjutnya penulis akan mulai mencatat hal-
hal yang berhubungan dengan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian
ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

a. Metode Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian

diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Identifikasi data, yaitu kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan,
meneliti, mencatat data dan informasi untuk disesuaikan dengan
pembahasan.?°

2) - Seleksi data, yaitu pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik),?* di
mana penulis memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul
untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab

pemasalahan dalam penelitian ini.

Dictio, “Apa Yang dimaksud dengan Identifikasi, Analisis dan Implementasi Solusi
dalam Computation Thinking?”, Situs Resmi Dictio. http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-
dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289 (23
September 2020).

21Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1292.


http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
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3) Kilasifikasi data, yaitu pengelompokan semua data lalu dibaca dan
ditelaah secara mendalam, kemudian diklasifikasi secara teratur,
berurutan dan logis sehingga mudah dipahami.??

4) Sistematika data. Merupakan susunan yang teratur,?® dimana penulis
menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan
urutan masalah.

b. Analisis Data

Analisis data_yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data
kemudian memilah-data-data yang telah dikumpulkan-untuk mencari data-data
penting mana yang harus dipelajari.?* Setelah semua data kepustakaan terkumpul
dan diolah.sedemikian rupa, selanjutnya data tersebut dianalisis. Untuk itu,
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu
penelitian-yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku sehingga mempermudah pemahaman hasil
analisis.”

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kewarisan zawi al-arham menurut Imam

Syafi’t dan Imam Ahmad .

22 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (t.Cet; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 104-105.

23Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1362.

24Gaifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (t.Cet; Malang: Fakultas Syariah UIN,
2006), h.59.

ZLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.9.
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b. Untuk mengetahui bagaimana metode istinbat Imam Syafi’'t dan Imam
Ahmad dalam kewarisan zawr al-arham.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan limiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu mengambil
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam dan dapat memberikan
kontribusi - yang signifikan- bagi para pemikir dan intelektual dalam hal
peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan lain‘sebagainya. Di sampaing
itu, penelitian 'ini ‘diharapkan dapat menjadi bahan rujukan-untuk para peneliti
pada penelitian yang sama maupun yang berbeda.
b. Kegunaan praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kewarisan zawi al-arham,
maka diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi dalam melaah bagaimana
metode istinbat dan kewarisan Zawi al-arkam menurut Imam Syafi’t dan Imam
Ahmad . Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi
sekaligus petunjuk praktis bagi mahasiswa/i muslim yang menggeluti ilmu-ilmu
Islam (Islamic Studies) khususnya pada bidang fikih dan perbandingan mazhab.
Bagi bangsa dan negara diharapakan dari penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan hukum Islam.
G. Garis Besar Isi

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis. Garis

besar isi ini diharapkan untuk mempermudah dalam mencari poin-poin tertentu.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul, kajian pustaka,
metodelogi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi dalam
penelitian ini.

Bab kedua, merupakan bab yang membahas tentang tinjauan umum
kewarisan dalam Islam yang di dalamnya terdapat pengertian warisan, dasar-dasar
kewarisan, rukun, syarat, sebab, dan macam-macam ahli waris.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang biografi dan metode
istinbat Imam Syafi’t dan Imam Ahmad .

Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang-kewarisan zawz al-
arham menurut Imam Syafi’t dan Imam Ahmad yang terdiri dari pengertian Zzawi
al-ariam, kolompok zawi al-arham, kewarisan Zawi al-arham menurut Imam
Syafi’t dan Jmam Ahmad, dan metode istinbat yang mereka gunakan.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang--kesimpulan dan

implikasipenelitian.



BAB Il

TINJAUAN UMUM MENGENAI KEWARISAN

1. Pengertian Waris

Kata waris dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bermakna orang
yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang telah meninggal.! Adapun dalam
bahasa arab berasal dari kata warisa-yarisu-irsan yang berarti berpindahnya sesuatu
dari seseorang kepada orang lain-atau berpindahnya harta kepada orang lain setelah
meninggal. Pengertian ini tidak hanya terbatas pada hal-hal-yang berkaitan dengan
harta benda saja akan tetapi termasuk juga yang selain-harta benda, seperti firman
Allah swt. dalam Q.S. Al-Naml/27: 16.2

/T ! i

1 e Udyle, okl shis Uil 3 @il g JLS’ 333\3 bL;:,l

Terjemahnya:
Dan-Sulaiman telah mewarisi-Dawud, dan dia (Sulaiman) berkata, Wahai
manusia! Kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala sesuatu.
Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia yang nyata.>
Menurut istilah yaitu berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang telah
meninggal kepada ahli warisnya, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang),

tanah, atau apa saja yang berupa hak-hak secara syariat.® Sedangkan waris menurut

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, ( Cet. II; Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 1617.

Majma’ Al- Lugah Al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam al-Wasiz, (Cet. IV; Mesir: Dar Al-Ma’arif,
2004), h. 1024.

SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet: I1; Jakarta: PT.Insan, 2019), h.
378.

*Muhammad ‘Alt al-Sabiini, Al-Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-Qur’an wa
al- Sunnah, (Cet. IIT; Beirut: ‘Alamu al-Kutub, 1985), h. 34.

20
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hukum Islam yaitu hukum yang mengatur tentang perpindahan harta kekayaan yang
ditinggalkan seseorang yang meninggal dunia serta akibatnya bagi para ahli
warisnya.’

Kata waris biasa disebut dengan istilah faraid, kata faraid adalah bentuk
jamak dari kata faridah yang berasal dari kata al-fardu yang berarti al-hazzu ‘ikatan’,
al-gat’v> ‘ketentuan’, al-tagdir. ‘ketetapan’, al-inzal ‘menurunkan’, al-tabyn
‘penjelasan’, al-iklal. ‘menghalalkan’, al-‘ata” “pemberian’.® Adapun ilmu faraid
secara istilah terdapat beberapa pengertian menurut para ulamadi antarnya yaitu:

Menurut Syaikh Salih ibn Fauzan al-Fauzan definisi ilmu faraid yang tepat

adalah

Artinya:
IImu yang dengannya dapat diketahui orang yang berhak mendapat warisan
dan orang yang tidak berhak mendapat warisan dan kadar bagian yang didapat
setiap ahli waris.

Menurut Wahbah al-Zuhailt pengertian ilmu faraid yaitu:

2
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SEffendi Perangin, Hukum Waris, (t. Cet; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 3.

8¢Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Mumf, Syarhu Hadis ibn ‘dbbas fi al-Faraid, (Cet. ; al-
Madinah al-Munawwarah: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1424 H/2004 M), h. 98.

"Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Urfah al-Dastqi, Hasyiatu al-Dusigi ‘ala al-Syarhi al-Kabir,
Juz 1V, (t. Cet; Bairtt: Dar Al-Fikri, 2001), h. 406.

8Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz X, (Cet. 1V; Suriyyah: Dar al-
Fikri, 1997), h. 7697.
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Artinya:
Kaidah-kaidah fikih dan perhitungan yang dengannya dapat diketahui bagian
semua ahli waris dari harta peninggalan.

Adapun ilmu faraid menurut Mustafa Muslim yaitu

%
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Artinya:
IImu yang membahas tentang warisan, dan orang yang berhak mendapat harta
warisan agar setiap orang yang berhak-(ahli waris) dapat menerima hak-hak
mereka atas harta-peninggalan.

Sedangkan Muhammad ibn Salih ibn Muhammad-al-‘Usaimin yaitu

Pla sl 2 1
Artinya:
IImu yang membahas tentang pembagian harta warisan.

Menurut Sirajuddin al-Balgint yaitu

-

Artinya:
Bagian yang telah ditentuan oleh syariat untuk orang yang berhak
mendapatkannya.

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat tiga unsur yang terkandung dalam definisi ilmu faraid, yaitu pengetahuan

*Mustafa Muslim, Mabahis i ‘Ilmi al-Mawaris, (Cet. V; Jeddah: Dar al-Manarah, 1425
H/2004 M), h. 9.

OMuhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Al-Sayriu al-Mumti’ ‘ala Zadi al-
Mustagni’, Juz X1, (Cet. I; t.t.p.: Dar ibn al-Jauzi, 1428 H), h. 199.

1Sirajuddin al-Balaint, Al-Tadrib fi al-Fighi al-Syafi 7, Juz X1, (Cet. I; Riyad: Dar Qiblatain,
1433 H/2012 M), h. 293.
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tentang kerabat-kerabat yang menjadi ahli waris, bagian yang diterima oleh ahli

waris, dan tata cara perhitungan terkait pembagian harta warisan.

2. Sumber Hukum Waris

Sebagaimana sumber hukum Islam pada umumnya, hukum waris juga

bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad.*?

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam pertama dan yang paling utama di
antara sumber-sumber-yang lain. Di dalamnya menjelaskan ketentuan-ketentuan yang
mengatur mengenai masalah waris dengan sangat jelas dan rinci; seperti yang pernah
dikemukakan oleh Syeikh Muhammad ‘Ali Al-Sabunt bahwa terdapat tiga ayat dalam
al-Qur’an yang merupakan asas ilmu waris yaitu surah Al-Nisa’ ayat 11, 12,.179.

Berikut ini adalah keterangan yang ia sampaikan

o (Kot bt 5 amdll ple J3of — gley Jo — Bans @5 256
Artinya:
Sesungguhnya itu adalah tiga ayat, akan tetapi terhimpun dalam ringkasannya
dasar-dasar ilmu waris dan rukun-rukun hukum warisan.

S

Adapun ayat Al-Qur’an yang mengatur tentang kewarisan secara jelas dan
rinci terdapat pada Q.S. Al-Nisa’/4: 11, yang mana ayat ini mengatur perolehan harta
warisan bagi anak, ibu dan bapak serta persoalan mengenai wasiat dan hutang. Allah

berfirman dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 11.

12Suryati, HukumWaris Islam, (t.Cet.; Yogyakarta: Andi Offset, 2017), h. 11.

BMuhammad ‘Ali al-Sabuni, Al-Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiyyah ff Daui al-Kitab wa al-
Sunnah, h. 15.



24

. s o . T R & da i - % @ 2
B%2 zlag 55 Ol oeeis ¥ B e SU D RSV o Al ASee
w2 o//’:/ 3.0 ¥ ] PR A e Az oL i‘ o . 2 4 a1 LA
J. /5 /4.&}.; YJ ;,a..‘,a.\j‘ L.@.l._b °’\-’,'\) g:,.;\.f Qlj - () L:l..; u.@.l..% LJ‘?':"J‘
S s L AT a7 e & o Syn < 1. 21 A&t AV s A3 .80 -
o\}.g\ 454979 5) o ('.5 dg v\.jj a) OLlS dl ;‘.S;..; L».f wu\.»\mj\ L»..@..;f Z\.e-\j
i A8 p & o\ w4 A a7 a0 a Gooa A4 o
3\ \../@..’ P52 E\';ﬁﬂj /.\.a:.g :J‘f i :J».L:.VJ‘ f\.:a 3/&.9 o}:—i a4 Q\.§ Q& i g;..l.’;j‘ /4.:431\.3
s E # Z - “ < 2 o 24 o= T °o . 7 P LY . E o~
dl i /U\ g, 3.,‘,'4_;]5 (P F,.gj :_)}_9\ ;,..)é.i‘ djj 5N F,_ 5\_;_;' \3 ;'_ 3\_/_,\ i e
2K Lagde O Al
Terjemahnya:

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu  tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, - (yaitu) bagian seorang. anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan
yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta
yang-ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia
memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak,
bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai
anak-dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam.-(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah
(dipenuhi) "wasiat yang ‘dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini-adalah ketetapan
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.**

Selanjutnya ialah Q.S. Al-Nisa’/4: 12, dalam ayat ini mengatur tentang
perolehan harta warisan bagi duda, janda, dan saudara-saudara serta persoalan wasiat

dan hutang. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 12.

S . _ e C 8- _ <, 2 P k) X e EPP
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14Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 78.
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Terjemahnya:

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-
istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan
setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-
utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki-maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu),
maka-bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu- seperenam harta.
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan
(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah-Maha Mengetahui,
Maha Penyantun.*

Selanjutnya adalah Q.S. Al-Nisa’/4:-176, ayat ini menjelaskan tentang arti
kalalah dan mengatur perolehan harta warisan untuk saudara-(sekandung atau

sebapak) dalam hal kalalah, Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 176.
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Terjemahnya:
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia
tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka
bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang

’Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 79.
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ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta
saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan
bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu,
agar kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.®
Ibn Kasir mempunyai pendapat sendiri mengenai ketiga ayat ini. Dalam
tafsirnya, dia menerangkan bahwa ketiga ayat dari.surah Al-Nisa’ tersebut merupakan
sumber istinbat dalam’ ilmu .waris, disamping-juga hadis Nabi. Berikut ini adalah

keterangan yangia sampaikan:

17 315 S e Vga 5 SO SV sds f Ll A 5K A e ST EA

Artlnya|:<etiganya adalah ayat-ayat ilmu waris/faraid dan ia (Hmu_waris) diambil
I_<esimpu|an hukumnya dari ketiga ayat ini dan juga dari hadis-hadis mengenai
Itu.
2. Hadis
Hadis adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang berfungsi
sebagai penafsir dan penjelas makna Al-Qur’an.*® Dalam sumber hukum yang kedua
ini juga terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang waris.

Pertama, adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhart. Hadis ini

menjelaskan tentang pembagian harta warisan diberikan terlebih dahulu kepada ahli

8Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 106.

Usma’1l ibn Kastr, Tafsir Ibn Kasir, Juz 111, (Cet. I; al-Qahirah: Muassasah Qurtubah, 2000),
h. 367.

18Akram Diya al-‘Umart, Bukas fr Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah, (Cet. V; al-Madinah al-
Munawwarah: Maktabah al-‘Ulam wa al-Hikam, 1994), h. 11.
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waris yang termasuk dalam kelompok ashab al-furiud, baru kemudian sisanya
diberikan kepada kelompok ahli waris yang mendapatkan bagian ‘asabah, dalam

hadis disebutkan

oo G il L A 1T pr@/wyﬁsg;aﬁ suﬁcu@;m&p)wu e
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Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbas ra. berkata: Nabi Muhammad saw. bersabda: Berikanlah al-
faraid (bagaian-bagain yang telah ditentukan) kepada yang berhak. Adapun
sisanya, maka bagi pewaris laki-laki yang paling dekat nasabnya. (HR.
Bukhary)

Kedua, adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhart. Hadis ini
menjelaskan tentang orang yang beragama fslam tidak boleh mewarisi harta warisan

dari orang non-muslim (kafir), begitu juga sebaliknya, dalam hadis disebutkan.

5 380 A& NI L w\y&mfﬁ ww@x)duuu&
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Artinya:
Dari Usamah ibn Zaid ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: Orang muslim

tidak mewarisi dari orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi dari orang
muslim. (HR. Bukhart).

Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhart, Al-Jami’ a/-Musnad al-
Sahih al-Mukhtasar min Umiri Rasulullah saw. wa Sunanuhu wa Ayyamuhu: Sahih al-Bukhari , Juz
VIII, (Cet. I; Bairtt: Dar ibn Kasur, 1423 H/2002 M), h. 150.

Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhart, , Al-Jami’ al-Musnad al-
Sahih al-Mukhtasar min Umiri Rasulullah saw. wa Sunanuhu wa Ayyamuhu: Sahih al-Bukhari, Juz
VIII, h. 156.
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Ketiga, yaitu Hadis Aba Hurairah ra.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: saya lebih utama bagi
seorang mukmin daripada diri mereka sendiri, barangsiapa yang meninggal
dan mempunyai utang dan tidak meninggalkan harta untuk membayarnya,

maka sayalah yang akan melunasinya, barangsiapa yang meninggalkan harta,
maka harta itu untuk ahli warisnya. (HR. Bukhari).

Keempat, yaitu Hadis Jabir ibn ‘Abdillah ra.
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Artinya:

Dari Jabir ibn ‘Abdillah ra. dia berkata: seorang perempuan datang kepada
Rasulullah saw. bersama dua orang anak perempuannya. Lalu ia berkata:
wahai Rasulullah, ini dua orang perempuan Sa’ad ibn Rabi’ ra. yang telah
syahid para perang uhud, dan sesungguhnya paman mereka telah-mengambil
semua harta peninggalan ayah mereka, dan tidak memberikan apa-apa untuk
mereka dan keduanya tidak dapat menikah tanpa harta. Nabi saw. bersabda:
Allah swt. akan menetapkan hukum dalam masalah ini. Kemudian turun ayat-
ayat tentang warisan. Kemudian Nabi saw. memanggil si paman dan berkata:
berikan dua pertiga untuk dua orang anak Sa’ad, seperdelapan untuk istri
Sa’ad, dan selebihnya untukmu. (HR. al-Tirmiz).

ZIMuhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhart, Al-Jami’ a/-Musnad al-
Sahth al-Mukhtasar min Umiri Rasulullah saw. wa Sunanuhu wa Ayyamuhu: Sahih al-Bukhart,, Juz
VIII, h. 150.

22Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahak al-Tirmizi, Sunan, Juz IV, (Cet. II;
Misra: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bant, 1395 H/1975 M), h. 414.



29

Selain hadis yang telah disebutkan di atas, masih banyak lagi hadis-hadis yang
yang menjelaskan tentang kewarisan.

3. ljtihad

Ijtihad adalah pencurahan seorang fagih (ahli fikih) akan semua
kemampuannya dalam menetapkan suatu hukum yang berhubungan dengan amal
perbuatan dari dalil-dalil yang bersifat terperinci.?®> Meskipun Al-Qur’an dan Hadis
telah menjelaskan . ketentuan 'mengenai pembagian harta warisan, namun dalam
beberapa hal masih diperlukan adanya ijtihad terhadap hal -hal yang tidak ditentukan
dalam Al-Qur’an maupun Hadis.

Misalnya, masalah ‘aul (pembulatan ke atas) masalah ini muncul pada masa
khalifah, "Umar ibn Kbhattab, ketika seorang perempuan meninggal dunia dan
meninggalkan ahli waris suami dan dua saudara perempuan, kalau mengacu pada ayat
Al-Qut’an, maka pembagian harta atas suami dan dua saudara“perempuan ini akan
menemui jalan buntu, karena suami memperoleh seperdua dan dua saudara
perempuan dua pertiga, jika pembagian dimulai dari suami, maka saudara perempuan
akan berkurang haknya, begitupun- sebaliknya jika dimulai dari dua saudara
perempuan, maka suami berkurang haknya, kemudian ‘Umar ra. berijtihad dan

memutuskan ‘aul.?*

ZMuhammad Ra’fat ‘Usman, Al-Nizam al-Qadai fr al-Fighi al-Islami, (Cet. 1I; t.t.p.: Dar al-
Bayan, 1415 H/1994 M), h. 178.

24Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahgigat al-Mardiyah f7 al-Mabghis al-Fardiyah, h. 173.
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Persoalan yang lain yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis yaitu
kasus pembagian warisan ketika ahli waris terdiri dari kakek dan dua saudara atau
lebih, masalah ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para mujtahid.

Pendapat pertama, kakek menghalangi (yuhjibu) ikhwah baik sekandung
maupun sebapak atau seibu, karena kakek mempunyai kedudukan sama dengan
bapak.

Pendapat kedua, kakek tidak menghalangi. (yuhjibu) ikhwah, akan tetapi
mereka menerima warisan bersama-sama, karena kakek ‘dan- ikhwah mempunyai
kedudukan yang sederajat, kakek asal bapak dan saudara cabang dari bapak.?®

ljtihad para sahabat dan ulama terjadi pada masalah-masalah yang tidak
dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. I[jtihad-ijtihad itupun tetap merujuk pada
pada dalil-dalil syariat.

3. Rukun, Syarat, Sebab Waris

1. Rukun Waris

Rukun adalah keberadaan sesuatu yang menjadi bagian atas keberadaan
sesuatu yang lain.?® Seperti Sujud dalam salat; sujud diangap rukun salat karena sujud
merupakan bagian salat. Oleh karena itu, seseorang tidak bisa dikatakan sebagai

orang yang telah mengerjakan salat apabila ia tidak sujud. Demikian pula rukun waris

#Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahqigat al-Mardiyah f7 al-Mabghis al-Fardiyah, h. 145.

#Majiduddin Abu Tahir ibn Ya’qiib al-Fairiiz Abadi, Al-Qamiis al-Muhit, (Cet. VIII; Bairit:
Muassasah al-Risalah, 1426 H/2005 M), h. 1201.



31

ialah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan bagian harta waris, di mana bagian
harta waris tidak akan ditemukan bila tidak ada rukun-rukunnya.

Sebelum pembagian harta warisan dilaksanakan, ada beberapa rukun waris
yang harus dipenuhi. Rukun waris tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu al-muwarris, al-
waris, al-mauris.?’

a. al-muwarris (pewaris) yaitu ' orang yang telah meninggal atau orang yang
disamakan dengan. orang. yang meninggal dunia secara hukum (menurut putusan
hakim).

b. al-waris (ahli waris) yaitu mereka yang berhak untuk menguasai atau menerima
harta peninggalan pewaris dengan syarat ahli waris ' masih hidup setelah kematian si
pewaris.

C. al-mauriis- (harta warisan) yaitu segala sesuatu yang ditinggalkan oleh pewaris
yang secara hukum (syara’) dapat beralih kepemilikannya kepada ahli warisnya baik
berupa harta maupun hak.?®

Berkaitan dengan harta peninggalan, sebelum dibagi kepada masing-masing
ahli waris, terlebih dahulu dikeluarkan hak-hak yang berhubungan dengan harta

peninggalan pewaris. Ada empat hak yang harus ditunaikan sebelum membagikan

harta peninggalan tersebut kepada ahli waris, yaitu:

Z'Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdillah al-Tuwaijirt, Mausi'ah al-Fighu al-Islamz, Juz 1V,
(Cet. I; t.t.p.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430H/2009 M), h. 393.

2¢Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar, dkk, Al-Fighu al-Muyassar, Juz V, (Cet. VII; Al-
Riyad: Madar al-Watni, 1432 H/2011 M), h. 228.
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1) Biaya penyelenggaraan jenazah, seperti harga air untuk memandikannya,
kafannya, kapasnya, upah bagi yang memandikannya, penggali kuburannya, dan lain
sebagainya. Biaya-biaya tersebut diambil dari harta peninggalan pewaris menurut
ukuran yang wajar (‘urf), dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak pula dikurang-
kurangi. Besar biaya ini bisa berbeda pada masing-masing pewaris, sesuai dengan
keadaan orang yang meninggal dunia tersebut. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman

dalam Q.S. Al-Furgan/25: 67
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Terjemahnya:
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, di-antara keduanya secara wajar.°
2) Hak-hak yang berkaitan dengan zat harta peninggalan. Seperti, diyat
(denda) atas kejahatan yeng dilakukan oleh budak yang dimikinya, hutang yang
memiliki jaminan. Menurut Imam Malik, Aba Hantfah, dan Tmam Syaf’1, hak-hak ini
didahulukan daripada biaya penyelenggaraan jenazah, karena hak ini sudah memiliki
hubungan lebih dahulu dengan zat hartanya, dan atas dasar ini orang yang
menanggung biaya penyelenggaraan jenazah yaitu orang-orang yang dinafkahi oleh si
mayit jika ada, kalau tidak ada maka biayanya diambil dari baitulmal .
3) Hutang secara mutlak yang tidak berkaitan dengan harta peninggalan akan

tetapi berkaitan dengan tanggungan si mayit. Seperti, hutang yang tidak memakai

jaminan baik yang menjadi hak Allah saw. seperti hutang zakat, kafarat, dan haji

Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 365.



33

wajib, atau yang menjadi hak manusia seperti utang-piutang, upah, harga penjualan,
dan lain sebagainya.

4) Wasiat sepertiga atau lebih sedikit untuk selain ahli waris. Wasiat untuk
selain ahli waris jumlah yang dibolehkan hanya sepertiga atau kurang dari itu, dan
jika lebih dari itu maka tidak sah dan tidak dibolehkan, namun apabila ahli waris
membolehkan wasiat lebih dari sepertiga maka wasiat itu sah, karena hal ini
merupakan hak mereka, jika mereka rela menggugurkan hak mereka maka gugurlah
hak mereka.

Adapun-wasiat untuk ahli waris maka tidak dibolehkan dan tidak sah sedikit
maupun banyak, karena wasiat untuk ahli waris termasuk perbuatan yang melampaui
ketentuan-ketentuan Allah saw. karena hal ini berarti menambah bagaian warisan ahli
waris yang sudah ditentukan. Dalam Hadis Rasulullah saw. bersabda
B oy 0 depale an Jo d 0t Ea il W s, I o i
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Artinya:
Dari Abu Umamah al-Bahili berkata: saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Sungguh Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak.

Oleh karena itu, tidak ada wasiat bagi ahli waris.
Tetapi jika ahli waris membolehkan wasiat untuk salah satu ahli waris, maka
wasiat ini sah dan terlaksana karena ini adalah hak mereka, dan jika mereka rela

menggugurkan hak mereka maka gugurlah hak mereka.3!

%Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amar al-Azdt al-
Sijistant, Sunan, Juz 111, (Cet. I; Bairit: al-Maktabah al-*Asiriyyah, 1430 H/2009 M), h. 114.
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2. Syarat Waris

Syarat adalah sesuatu yang berada diluar hukum syariat, tetapi keberadaannya
hukum syariat bergantung kepadanya, apabila syarat tidak ada hukum pun tidak ada,
akan tetapi adanya syarat tidak mengharuskan adanya hukum.®? Misal, wudu
merupakan salah satu syarat sahnya salat, salat tidak dapat dilaksanakan tanpa wudu
terlebih dahulu, namun apabila seseorang berwudu ia tidak harus melaksanakan salat.
Begitupun dalam masalah Kewarisan ada beberapa syarat waris yang harus terpenuhi
pada saat pembagian harta warisan, dan terbagi menjadi tiga yaitu:

a. meninggalnya pewaris baik secara hakiki, atau secara hukmy, atau taqdiry.

1) Mati Hakiki adalah matinya pewaris yang diyakini tanpa membutuhkan
putusan thakim dikarenakan kematian tersebut disaksikan oleh orang banyak dengan
panca indera dan dapat dibuktikan dengan alat bukti yang jelas dan nyata.

2) Mati Hukmy adalah suatu kematian yang dinyatakan atas dasar putusan
hakim karena adanya beberapa pertimbangan. Maka dengan putusan hakim pewaris
dinyatakan sudah -meninggal meskipun terdapat kemungkinan muwaris masih hidup.
Misal orang yang hilang yang dinayatakan oleh hakim sudah meninggal.

3) Mati Taqdiry adalah sebuah kematian pewaris berdasarkan dugaan yang
sangat kuat, misalnya dugaan seorang ibu hamil yang dipukul perutnya atau dipaksa

minum racun dan ketika janinnya lahir dalam keadaan mati, maka dengan dugaan

3IMuhammad ibn Salih ibn ‘Usaimin, Tashil al-Faraid, (Cet. |; al-Riyad: Dar Taibah, 1404
H/1983 M), h. 9-11.

32Muhammad ibn husain ibn hasan al-Jizant, Ma alim Usil al-Figh ‘Inda Ahli al-Sunnah wa
al-Jama’ah, (Cet. V; t.t.p.: Dar ibn Al-Jauzt, 1427 H), h. 315.
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kuat kematian itu diakibatkan oleh pemukulan terhadap ibunya. Namun ulama

berbeda pendapat mengenai kewarisan janin ini, Aba Hanifah berpendapat bahwa

janin ini tetap mewariskan dan mewarisi, sedangkan pendapat kebanyakan para ulama
janin ini tidak mewariskan dan tidak mewarisi.

b. adanya ahli waris yang hidup pada waktu pewaris meninggal dunia, baik hidup
secara hakiki meskipun masa hidupnya hanya sebentar saja, atau ahli waris yang
diperkirakan hidup.seperti janin.

c. tidak adanyapenghalang dari mewarisi.*®* Adapun:penghalang waris ada tiga
yaitu:

1) Perbudakan, seorang budak tidak dapat mewarisi dan tidak pula mendapat
warisan Karena segala sesuatu yang dimiliki budak adalah milik tuannya.

2) Pembunuhan, ahli waris yang = membunuh  pewaris _tidak berhak
mendapatkan warisan, misal seorang anak membunuh ayahnya, maka anak tersebut
tidak berhak mewarisi harta warisan ayahnya.

3) Perbedaan agama, seorang muslim tidak mewarisi orang kafir dan
begitupun sebaliknya.3*

Antara syarat dan rukun-waris terdapat hubungan yang saling berkaitan.

Misalnya, ahli waris yang merupakan rukun waris berhak untuk menerima harta

3Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz X, h. 7708-7709.

3Muhammad ibn Salih ibn ‘Usaimin, Talkhzs Fighu al-Faraid, (Cet. th. 1423 H; t.t.p.: Dar al-
Watni, 1423 H), h. 10.
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warisan dengan syarat ia masih hidup. Begitu juga, pewaris boleh mewariskan
hartanya kepada ahli warisnya dengan syarat ketika ia telah meninggal dunia.

3. Sebab Waris

Sebab yaitu sesuatu yang keberadaannya dijadikan syariat sebagai tanda
keberadaan suatu hukum, dan ketidakadaannya sebab sebagai tanda tidak adanya
hukum.®® Misal, tergelincirnya ' matahari - sebagai sebab wajibnya salat zuhur.
Begitupun dalam masalah kewarisan ada beberapa sebab ahli waris mendapatkan
warisan dari pewarisnya yang membuat mereka berhak imewarisi, dan sebab- sebab
waris tersebut terbagi menjadi tiga:
a. Pernikahan

Perntkahan yang dimaksud ialah terjadinya akad nikah secara syariat antara
seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan suami
istri antar. keduanya. Sedangkan pernikahan yang tidak sah atau rusak, tidak bisa
menjadi sebab untuk mendapatkan hak waris. Dalil bahwa pernikahan termasuk sebab

waris terdapat pada firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 12.

BAbii al-Munzir Mahmiid ibn Muhammad ibn Mustafa ibn ‘Abdillatif al- Munyawt, Al-
Tamhid: Syarihu Mukhtasar al-Usil min ‘ilmi al-Usil, (Cet. I; Misra: al-Maktabah al-Syamilah, 1432
H/2011 M), h. 16.
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Terjemahnya:
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-
istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan
setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-
utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki-maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggatkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu),
maka-bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu- seperenam harta.
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan
(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah-Maha Mengetahui,
Maha Penyantun. 3¢

b. Al-Wala’

Al-Wala’ yaitu hubungan kewarisan akibat seseorang memerdekakan budak,
Oleh karena itu, ketika seorang tuan memerdekakan budaknya maka dia berhak
memdapatkan warisan dari budak yang telah ia merdekakan. Ini berdasarkan Hadis

ibn ‘Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Sesungguhnya hak mewarisi atas bekas budak ialah bagi orang yang
memerdekakannya.

%Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 79.

37Ahmad ibn Hanbal, Musnad, Juz VIII, (Cet. 1;Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1995), h. 435.
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c. Nasab
Nasab yaitu hubungan kekerabatan antara dua orang (pewaris dengan ahli
waris) yang disebabkan oleh faktor kelahiran baik itu kerabat jauh atau dekat.® ini

berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Anfal/8: 75.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang-yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan berjihad

bersamamu. “'maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang Yyang

mempunyai. -hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut-Kitab Allah. Sungguh,

Allah. Maha Mengetahui segala sesuatu.

Sesorang dapat memperoleh harta warisan disebabkan adanya hubungan
kekerabatan dengan si pewaris dan hubungan kekerabatan dalam-fikih mawaris dapat
dilihat dari tiga sisi:

1) Usul, kerabat dalam garis keturunan lurus ke atas yaitu-ayah, kakek dan
seterusnya ke atas, dan ibu, nenek dan seterusnya ke atas.

2) Furii’; kerabat dalam garis keturunan lurus ke bawah yaitu anak, cucu dan

seterusnya ke bawah.

38< Abdulkarim Ibn Muhammad al-Lahim, al-Faraid, h. 16-18.

39 Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 186.
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3) Hawasyr, kerabat dalam garis keturunan menyamping Yyaitu saudara dan
seterusnya ke bawah, paman/bibi dan seterusnya ke atas, dan anak-anak mereka dan
seterusnya ke bawah.*°

4. Golongan Ahli Waris

Berdasarkan cara penerimaan harta warisan, ahli waris dapat dibedakan
menjadi tiga golongan Yaitu ashab al-furiid, ‘asabah, dan zawi al-arham.**

a. Ashab al-Furud, ahli waris yang menerima bagian tertentu sesuai dengan
yang telah ditetapkan dalam nas. Bagian yang telah ditetapkan-dalam nas tersebut ada
enam yaitu, %2,-1/3,1/4,1/6,1/8 dan 2/3, dan golongan ashab al-furiid ini terdiri dari
dua belas ahli waris, empat dari kalangan laki-laki yaitu bapak, kakek sakih (kakek
sahih adalah-kakek yang nasabnya terhadap pewaris tidak tercampuri unsur wanita,
misalnya ayah dari bapak dan seterusnya keatas), dan seterusnya ke atas, saudara
laki-laki seibu, dan suami. Sedangkan dari kalangan perempuan ada delapan yaitu
istri, anak perempuan, saudara perempuan sekandung, saudara perempuan sebapak,
sauadara perempuan seibu, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, dan nenek
sahihah (nenek sahihah adalah nenek yang memiliki hubungan dengan pewaris tanpa
melalui garis ayah, atau murni dari jalur ibu), dan seterusnya ke atas.

b. ‘Asabah, ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu atau tidak memiliki

bagian yang pasti, nhamun mendapatkan sisa harta setelah membaginya terlebih

40Abl Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakikh Fighu al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudzhi
Mazahib al-Aimmah, Juz 111, (t.Cet.; al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2003 M), h. 427.

4 Achmad Yani, Faraidh dan Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam, (Cet. I;Kencana:
t.t.p., 2016), h. 29.
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dahulu pada kelompok ashab al-furiid. Secara umum kelompok ‘asabah berjenis
kelamin laki-laki seperti, anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, bapak, dan
lain sebagainya. ‘4sabah dibagi menjadi dua macam yaitu ‘asabah binasab (karena
nasab) dan ‘asabah bisabab (karena sebab), adapun ‘asabah binasab terbagi menjadi
tiga golongan yaitu:

1)  ‘Asabah bi al-nafs yaitu ahli waris laki-laki yang berjenis kelamin laki-
laki, terdiri dari duabelas ahli.waris yaitu, anak-laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-
laki, bapak, kakek dari bapak, saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki seayah,
anak laki-lakr-dari saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki
seayah, paman sekandung, paman seayah, anak laki-laki dari paman sekandung, dan
anak laki-laki.dari paman seayah.

2) _-Asabah bi al-gair yaitu ahli waris yang berjenis kelamin perempuan
yang sebenarnya bukan ‘asabah akan tetapi dia mewarisi bersama-sama dengan
saaudara laki-lakinya sehingga mendapatkan bagian ‘asabah. Terdapat empat
kelompok yang termasuk asabah bi al-gair yaitu, anak perempuan bersama anak laki-
laki, cucu perempuan dari anak laki-laki bersama cucu laki-laki dari anak laki-laki,
saudara perempuan sekandung bersama saudara laki-laki sekandung, dan saudara
perempuan seayah bersama saudara laki-laki seayah.

3) ‘Asabah ma’a al-gair, terdapat dua kelompok yang termasuk golongan

ini, yaitu saudara perempuan sekandung bersama anak atau cucu perempuan dari
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anak laki-laki, dan saudara perempuan seayah bersama anak atau cucu perempuan
dari anak laki-laki.*?

4) Zawri al-Arham, semua keluarga yang mempunyai hubungan pertalian
keturunan, namun tidak termasuk askab al-furid dan juga tidak termasuk ‘asabah.
Terdapat perbedaan pendapat para ulama terkait apakah zawr al-arkham berhak
mendapatkan harta warisan dari ‘pewaris atau tidak. Ada yang berpendapat bahwa
zawri al-arham berhak ‘mendapat warisan adapula berpendapat bahwa harta warisan
lebih utama diserahkan ke baitulmal daripada diberikan kepada zawi al-ariam.*

Ulama yang berpendapat mengenai kewarisan zawr al-arkam, mereka berbeda
pendapat mengenai cara zawr al-arkzam mendapat warisan. Para ulama membaginya
menjadi tiga-mazhab:

a) Mazhab ahlu al-razmi

Mengenai cara pembagian hak waris zawi al-arham, mazhab ahlu al-razmi
menyatakan bahwa semua kerabat Zzawr al-arzam berhak mendapatkan warisan secara
rata, tanpa membedakan jauh dekatnya kekerabatan, dan tanpa membedakan antara
laki-laki dan perempuan. Mazhab ini tidak membeda-bedakan antara keempat
kelompok: buniowwah, ubuwah, ukhiuwwah, dan ‘umumah, ketika dalam pembagian
warisan keempat kelompok zZawi al-arham ini ada semua, maka masing-masing

mereka memiliki bagian yang sama dengan cara dibagi rata.

42Qalih ibn Fauzan ibn ‘Abdillah al-Fauzan, Al-Mulakhas al-Fighz, Juz Il, (Cet. I; al-Riyad:
Dar al-‘Asimah, 1423 H), h. 262-263.

43Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz III, (Cet. III; Bairdt: Dar al-Kitab al-‘Arabt, 1397
H/1977 M), h. 612-640.
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Mazhab ini dikenal dengan sebutan ahlu al-razmi disebabkan orang-orang
yang menganut pendapat ini tidak membedakan antara satu ahli waris dengan ahli
waris yang lain dalam hal pembagian, mereka juga tidak mennganggap kuat serta
lemahnya kekerabatan seseorang. Yang menjadi landasan mereka ialah seluruh ahli
waris menyatu haknya karena adanya ikatan kekerabatan.

Misalnya, seseorang wafat dan meninggalkan cucu perempuan dari anak
perempuan, anak perempuan. dari saudara perempuan, bibi dari ayah, bibi dari ibu,
dan anak laki-laki dari saudara seibu. Maka dalam hal ini”mereka mendapatkan
bagian waris secara rata, tanpa melebihkan atau mengurangi salah seorang diantara
ahli waris yang ada.

Caraini walaupun cara yang paling mudah dalam pembagian warisan zawrz al-
arham, akan-tetapi cara ini adalah cara yang tidak lagi dipakai, sesuai kesepakatan
para ulama, karena bertentangan dengan kaidah syar iyyah yang masyhur dalam ilmu
waris.*

b) Mazhab ahlu al-garabah

Mazhab ini menyatakan bahwa hak waris zawi al-arham ditentukan dengan
dasar kedekatan jalur kekerabatan antara Zawi al-arham dengan orang yang
meninggal atau pewaris. Hal ini menurut mereka zZawi al-arkam yang hubungannya
dekat dengan si pewaris lebih berhak menerima harta peninggalan dari pada yang

hubungannya jauh. Mazhab ini juga menetapkan empat jalur kekerabatan yaitu

“Muhammad ibn Ahmad ibn Abt Sahl Syamsulaimmah al-Sarkhast, Al-Mabsiit, Juz XXX, (t.
Cet.; Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 4.
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bunuwwah (peranakan), ubuwwah (kebapakan), ukhuwwah (persaudaraan), dan
‘umumah (kepamanan), ketika ada dari Zawi al-arham pada jalur yang pertama maka
seseorang yang dari jalur yang setelahnya tidak mendapatkan bagian warisan. Ini
melihat dari segi dekat dan kuatnya kekerabatan, sebagaimana sistem ‘asabah. Ini
merupakan pendapat mazhab hanafi.*®

Misal, seseorang wafat ‘dan meninggalkan cucu perempuan dari anak
perempuan, anak laki-laki ‘dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara
seayah. Menurut.mazhab ini, karena melihat dari segi dekat dan kuatnya kekerabatan,
maka yang ‘mendapat warisan hanya cucu perempuan dari anak perempuan, karena
jika dibandingkan tingkat kedekatan antara cucu perempuan dari‘anak perempuan,
anak laki-laki.dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara-seayah. Dalam
hal ini, cucu perempuan dari anak perempuan lebih dekat kekerabatannya dengan
pewaris karena dia termasuk bunuwwah (keturunan si mayit). Sedangkan anak laki-
laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara seayah mereka termasuk
ukhuwwah. Sehingga cucu perempuan dari anak perempuan lebih berhak mendapat
semua harta warisan, sementara anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak

perempuan dari saudara seayah tidak mendapatkan apapun.

4SMuhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Tashil al-Fardaid, h. 74.
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Ahli waris Jalur kekerabatan Bagian
Cucu pr dari anak pr Bunuwwah Semua
warisan
Anak Ik2 dari saudari sekandung Ukhuwwah -
Anak pr dari saudara seayah Ukhuwwah -

Tabel 1. Contoh kewarisan zawt al-arkam dengan cara mazhab ahlu al-rahmi

Adapun dasar hukum yang mereka gunakan pada dasarnya sama dengan ahlu
al-tanzil karena tidak ada dalil 'yang menjelaskan cara pembagian warisan kepada
Zzawi al-arham, maka mazhab ini melihat kedudukan Zawi al-arham sama dengan
‘asabah yang mana keduanya tidak ditentukan bagian secara pasti oleh karena itu
qiyas zawii al-arham dengan ‘asabah lebih dekat.*®
¢) Mazhab ahlu al-tanzii

Pendapat ini memposisikan zawi-al-arham sesuai posisi penghubungnya.
Setiap orang dari Zawi al-arham ditempatkan pada kedudukan orang Yyang
mempunyai hubungan dengan si mayit yang dijadikan sebagai wasilah untuk
mewarisinya, kemudian harta dibagi di antara orang yang dijadikan sebagai wasilah
kepada si_mayit, harta yang telah menjadi milik setiap orang yang dijadikan sebagai
wasilah untuk mengambil bagaian warisan, kemudian diambil oleh orang yang
menjadikannya sebagai wasilah, dan cara inilah yang masyhur dalam mazhab Imam

Ahmad .+’

4Muhammad ibn Ahmad ibn Abt Sahl Syamsu al-Aimmah al-Sarkhast, Al-Mabsit, Juz XXX,
h. 5.

4"Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Tashil al-Fardaid, h. 74.
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Gambar 1. Golongan ahli waris
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BIOGRAFI DAN METODE ISTINBAT
IMAM SYAFI’I DAN IMAM AHMAD

A. Biografi Imam Syafi’t

1. Nasab Imam Syafi’t

Nama lengkap Imam Syafi’t adalah Abu “Abdillah Muhammad ibn Idris ibn
al-*Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn al-Sa’ib ibn ‘Ubaid ibn-*Abdu Yazid ibn Hasyim
ibn al-Mutallib ibn “Abdu Manaf ibn Qusay ibn Kilab ibn-Murtah ibn Ka’ab ibn Luay
ibn Galib ibn Fihr ibn Malik ibn al-Nadir ibn Kinanah ibn Khuzaimah ibn Mudrikah
ibn Ilyas ibn Mudar ibn Nizar ibn Ma’ad ibn ‘Adnan al-Syafi’tal-Muttalibt al-

Qurasyiyyi:*
Nasab Imam Syafi’tbertemu dengan nasab Rasulullah saw. pada ‘Abdu Manaf

ibn Qusay,. yang mana al-Mutallib ibn ‘Abdu Manaf, kakek Imam Syafi’iadalah
saudara kandung Hasyim ibn‘Abdu Manaf kakek Nabi Muhammad saw.?

Nama ayah Imam Syafi’t adalah Idrts ibn al-‘Abbas, dahulu tinggal di kota
Madinah hingga kemudian memutuskan untuk pindah ke daerah ‘Asqalan sebuah
kota di sebelah barat daya kota Palestina dekat dengan wilayah Gaza beserta
keluargannya. Kakek Imam Syafi’t yang bernama ‘Abdu Yazid ibn Hasyim ibn al-

Mutallib termasuk golongan sahabat Nabi saw., meskipun usia beliau di masa itu

1Abu Zakariya Yahya ibn Ibrahim ibn Ahmad ibn Muhammad Abii Bakar ibn Abt Tahir al-
Azdt al-Salmast, Manazil al-Aimmah al-Arba’ah Abt Hanifah wa Malik wa al-Syafi’t wa Ahmad, (Cet.
I; t.t.p.: Maktabah al-Mulk Fahd al-Watanniyyah, 1422 H), h. 198.

2Abi al-Fuda’ Isma’ll ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyt al-Basari, Tabaqatu al-Syafi’'iyym, (t.
Cet; t.t.p.: Maktabah al-Saqafah al-Diniyyah, 1413 H/1993 M), h. 2.
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telah lanjut usia, akan tetapi beliau bertemu dan beriman kepada Nabi Muhammad

saw. Adapun istrinya bernama al-Syifa bintu Hasyim ibn ‘Abdu Manaf merupakan

saudara perempuan dari ‘Abdu al-Mutallib ibn Hasyim kakek Nabi Muhammad saw.®

Terdapat dua pendapat mengenai nasab Imam Syafi’t dari garis ibunya, namun

pendapat yang masyhur bahwa ibu Imam Syafi’t berasal dari suku Azd, adapun

namanya adalah Fatimah ibn ‘ Abdillah al-Azdiyyah.*

Dilihat dari jalur ‘nasabnya, maka nasab Imam Syafi’t ini begitu mulia, apalagi
nasab beliau bersambung dengan nasab Rasulullah saw. para ulama menyebut ada
dua keutamaan-yang ada pada nasab Imam Syafi’t yaitu:

a. beliau berasal dari suku Quraisy, yang mana keutamaan ini tidak dimiliki oleh
Imam mazhab yang lain, seperti Imam Abu Hanifah, Malik ibn Anas, dan Ahmad
ibn Hanbal.

b. beliau seorang Muttalib (yaitu berasal dari Bani Muttalib), yang mana Rasulullah
saw. termasuk Bani Hasyim.® Rasulullah saw. bersabda

Cl e s S IR )

Artinya:
Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muttalib adalah berasal dari satu nasab.

3Ibn Hajar al-*Asqalant, Tawali al-Ta ’sis Lima ali Muhammad ibn Idris, (Cet. I; t.t.p.: Dar ibn
Hazm, 1429 H/2008 M), h. 37.

“Fakhruddin al-Razt Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain, Mandqib Imam al-Syafi't, (Cet. I,
al-Qahirah: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1406 H/1986 M), h. 29.

SWildan Juhairi, Biografi Imam Muhammad ibn Idris Asy-Syafi’l, (Cet. I; Jakarta Selatan:
Rumah Figh, 2018), h. 8.

®Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugtrah al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-
Sahih al-Mukhtasar min Umiiri Rasulullah saw. wa Sunanuhu wa Ayyamuhu: Sahih al-Bukhart, Juz V,
h. 137.
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2. Kelahiran Imam Syafi’t

Idris ibn al-‘Abbas menyertai istrinya dalam sebuah perjalanan yang cukup
jauh, yaitu menuju kampung Gaza di Palestina yang mana pada saat itu umat Islam
sedang berperang membela negeri Islam di kota ‘Asqalan. Pada saat itu Fatimah
sedang mengandung, Idris ibn al-‘Abbas gembira dengan hal ini, dan berkata, “jika
engkau melahirkan seorang putra, maka akan kunamakan Muhammad, dan akan aku
panggil dengan nama. salah seorang kakeknya-yaitu Syafi’t ibn al-Syaib”. Akhirnya
Fatimah melahirkan.di Gaza, dan terbuktilah apa yang di cita-Citakan ayahnya. Anak
itu dinamkan Muhammad dan dipanggil dengan nama Syafi’1.

Terdapat perbedaan pendapat ulama menegani tempat kelahiran Imam Syafi’t.
Kebanyakan riwayat menyatakan bahwa Imam Syafi’t lahir di Gaza di negeri Syam,
dan pendapat lain mengatakan di kota ‘Asqalan, dan pendapat yang lain lagi
mengatakan bahwa Imam Syafi’t dilahirkan di Yaman.’

Perbedaan pendapat ini disebabkan karena terdapat tiga riwayat Imam
Syafi’imengenai hal ini yaitu:

a. Imam Syafi'tahir di Gaza

- -
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"Muhammad Abu Zahrah, Al-Syafi’i Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu wa Fighuhu, (Cet. 1I;
al-Qahirah: Dar al-Fikri ak-‘Arabt, 1978), h. 14.

8Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain al-Baihagt, Managib al-Syafi't, Juz Il, (Cet. I; al-Qahirah:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 71.
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Artinya:
Dari Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdilhakim bahwasanya dia berkata:
berkata kepadaku Muhammad ibn Idris al-Syafi’t, saya dilahirkan di Gaza
pada tahun 150 H, kemudian saya dibawa ke Mekah ketika berumur dua
tahun.

b. Imam Syafi’t lahir di ‘Asqalan

.
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Artinya:
Dari ‘Amru ibn-Sawwad bahwasanya dia berkata: Imam Syafi’t berkata
kepadaku, saya. dilahirkan di ‘Asqalan, dan ketika saya berumur dua tahun,
saya dibawa ke Mekah oleh ibuku.

¢. Imam Syafi’t lahir di Yaman
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Artinya:
Dari ‘Abdurrahman ibn Abt Hatim bahwasanya dia berkata: saya mendegar
Muhammad ibn Idris berkata, saya dilahirkan di Yaman, karena ibuku
khawatir jika saya terlantar (silsilah nasabku hilang), ia pun berkata: temuilah
keluargamu sehingga kamu menjadi seperti mereka, sebab saya khawatir
silsilah nasabmu tidak jelas.

Para ulama mencoba untuk menyatukan riwayat-riwayat ini, diantaranya yaitu
perkataan Ibn Hajar,

’ ]
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SAbli Muhammad ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir al-Tamimt al-
Hinzalt al-Raz1 ibn Abt Hatim, Adabu al-Syafi’i wa Mandagibuhu, (Cet. 1; Bairtt: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 19.

Abt Muhammad ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir al-Tammt al-
Hinzalt al-Razt ibn Abt Hatim, Adabu al-Syafi’i wa Managqibuhu, h. 18.
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Artinya:
Imam Syafi’idilahirkan di sebuah tempat bernama Gaza di kota ‘Asqalan.
Ketika berusia dua tahun ibunya membawanya ke Hijaz dan hidup bersama
orang-orang keturunan Yaman karena ibunya dari keturunan Azdiyah. Di usia
sepuluh tahun, beliau dibawa ke Mekah karena khawatir nasabnya yang mulia
akan hilang.

Ini menunjukkan -bahwa tidak ada pertentangan- di anatara riwayat Imam
Syafi’tmengenai tempat ‘kelahirannya. Adapun tahun kelahiran Imam Syafi’t para
ulama sepakat bahwa Imam Syafi’1 lahir pada tahun 150 H,tahun di mana Imam Abu
Hantfah meninggal dunia.*?

3. Pertumbuhan Imam Syafi’t dan perjalanannya dalam menuntut ilmu

Imam Syafi’t tumbuh dari keluarga yang fakir yang tidak memiliki rumah di
palestina. Ayahnya meninggal dunia ketika beliau masih kecil. lbunya membawanya
pindah ke Makkah agar nasabnya yang mulai tidak hilang (terputus), dan beliau
berumur dua tahun pada saat itu.*?

Imam Syafi’t hidup di Makkah dalam keadaan yatim dan fakir. Akan tetapi,
beliau dilahirkan sebagai anak yang bernasab tinggi lagi mulia, bahkan beliau

termasuk orang yang paling mulai nasabnya di antara kaum muslimin. Beliau hidup

dalam keadaan fakir hingga dewasa, ini memberikan pengaruh yang besar terhadap

11bn Hajar al-*Asqalant, Tawali al-Ta ’sis Lima’ali Mukammad ibn Idris, h. 51.

2Muhammad ibn ‘Abdulwahhab al-‘Aqll, Manhaj Imam al-Syafi 't fi \sbati al- ‘Agidah, (Cet.
I; Riyad: Maktabah Adwau al-Salaf, 1419 H/1998 M), h, 21.

13h Abu Zahrah, Al-Syafi i Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu wa Fighuhu, h. 16.
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kehidupan dan akhlaknya.’* Sesungguhnya kemuliaan nasab ini telah menjadikan
Imam Syafi’t sejak kecil cenderung terhadap perkara-perkara mulia dan menjauhi
perkara-perkara yang rendah serta duniawi.

Kecerdasan Imam Syafi’t mulai terlihat ketika mampu menghafal hadis-hadis
Rasulullah saw. dengan cepat. Imam Syafi’t sangat bersemangat dalam mempelajari
hadis dan memperhatikan para muhaddis (orang.yang menyampaikan hadis), lalu
menghafal hadis-hadis “tersebut dengan cara  mendengar. Terkadang beliau
menuliskannya di atas porselen atau di atas lembaran kulit. Beliau juga sering datang
ke kantor-kantor pemerintah untuk mengumpulkan kertas-kertas setengah pakai,
beliau biasa- menulis materi yang didengarnya di atas kertas setengah pakai itu.

Imam Syafi’t begitu tekun menuntut ilmu sehingga ia dapat menghafal Al-
Qur’an pada usia 7 tahun dan hafal kitab al-muatta karya Imam Malik pada usia 10

tahun, Imam Syafi’1 berkata:

\
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Artinya:
Saya telah menghafalkan Al-Qur’an pada usia tujuh tahun, dan al-muatta’
pada usia sepuluh tahun.
Imam Syafi’t menaruh perhatian yang besar kepada syair dan bahasa sehingga

setelah Imam Syafi’t pandai membaca dan menulis, beliau keluar dari kota Mekah

untuk mempelajari ilmu bahasa arab. Beliau memutuskan untuk tinggal di daerah

Muhammad Abu Zahrah, Al-Syafi T Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu wa Fighuhu, h. 17.

BAkram Yiusuf ‘Umar al-Qawasimi, Al-Mudakhkhal ila Mazhab Imam al-Syafi'T, (Cet. 1; al-
Urdun: Dar al-Nafais, 1423 H/2003 M), h. 34.
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pedalaman dan bermulazamah kepada orang Huzail, karena suku Huzail adalah
masyarkat pedalaman desa yang terkenal sebagai salah satu suku yang paling fasih
dalam berbicara. Imam Syafi’t hidup bergaul bersama mereka selama sepuluh atau
dua puluh tahun menurut satu riwayat. Selama jangka waktu yang cukup lama
tersebut, Imam Syafi’1 tidak hanya menguasai bahasa arab, tetapi beliau juga berhasil
menguasal, dan menghafal syair dari suku Hudzail.

Di Kota Mekah ' terdapat banyak sekali- majlis ilmu yang ramai akan para
pencinta ilmu yang dari berbagai negeri, dan salah satu dari para penuntut ilmu itu
yaitu Imam Syafi’t. Beliau berguru kepada para syaikh yang mulia, menghadiri majlis
ilmu mereka dan mengagungkannya.

Imam Syafi’l belajar ilmu fikih di Mekah dengan seorang ulama besar yang
bernama Imam Muslim ibn Khalid al-Zanji. Beliau melihat Imam._Syafi’t begitu
cerdas dan pemahamannya yang mendalam terhadap ilmu, beliau memberi izin
kepada Imam Syafi’t untuk berfatwa, padahal umur Imam Syafi’t sejak itu baru
menginjak 15 tahun. Jadilah Tmam Syafi’T seorang mufti muda di kota Mekah atas
bimbingan dan arahan dari syaikh Khalid ibn al-Zanji.

Popularitas kitab al-Muatta’ karya Imam Malik didengar oleh Imam Syafi’t
ketika beliau di Mekah. Beliau sangat berharap dapat memperoleh kitab itu dan
menghafalkannya, Imam Syafi’t pun sangat ingin bisa bertemu dengan penyusunnya
yaitu Imam Malik.

Setelah beberapa tahun belajar di Mekah Imam Syafi’t hijrah ke Madinah untuk

belajar dengan seorang ulama besar, pendiri mazhab maliki yaitu Imam Malik.
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Setelah beliau sampai ke Madinah dan bertemu dengan Imam Malik beliau pun
membacakan kitab al-Muaffa dengan hafalannya, Imam Malik begitu terkesan
dengan hafalan dan bagusnya bacaan Imam Syafi’t. Sejak saat itu Imam Syafi’t mulai
memusatkan perhatiannya untuk mendalami fikih di samping mempelajari al-Muatza.
Imam Syafi’t mengadakan mudarasah dengan Imam Malik dalam masalah-masalah
yang difatwakan olehnya sampai maut menjemput Imam Malik pada tahun 179 H.

Setelah Imam Syafi’t menguasai ilmu mazhab maliky, beliau pergi ke Irak untuk
belajar dengan seorang ulama besar mazhab hanafi yaitu Imam Muhammad ibn al-
Hasan al-Syaibani. Setelah beberapa tahun di lrak Imam Syafi’t menguasai ilmu
mazhab hanaft. Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar dengan Yahya ibn
Husain dan diangkat sebagai mufti dan sekertaris negara.

Beliau juga sempat kembali ke Mekah dan telah menjadi ulama besar untuk
mengajar -di Mekah. Kemudian beliau mulai menyusun Kitab “Usz/-al-figh sampai
akhirnya beliau kembali lagi ke Irak, dan menyusun Kkitab dan langsung dibacakan
kepada murid-muridnya yang disebut dengan gaul gadzm.

Pada tahun 199 H Imam Syafi’t pindah ke Mesir dan menetap di sana selama
kurang lebih 4 tahun, dan di sanalah beliau menyebarkan pendapat dan fatwa-fatwa
beliau dan merubah beberapa pendapatnya yang pernah beliau ucapkan di Irak, yang

nantinya dikenal sebagai qaul jadid.*®

®Muhammad Abu Zahrah, Al-Syafi T Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu wa Fighuhu, h. 19-
3L
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Di samping mempelajari ilmu pengetahuan beliau juga belajar memanah, beliau
hobi memanah dan mahir di dalamnya. Sehingga ketika beliau melepaskan sepuluh
anak panah, semuanya mengenai sasaran dan tidak ada satupun yang meleset. Dengan
begini, beliau telah meraih pendidikan secara sempurna dalam masalah agama,
bahasa, dan seni.

4. Guru-guru Imam Syafi’t

Imam Syafi’t mengambil flmu tentang-fikih dan hadis dari para syaikh yang
tempat tinggal mereka saling berjauhan dan manhaj-manhaj mereka dalam beragama
berbeda-beda.-Bahkan ada di antara mereka mu tazilah, yaitu termasuk orang yang
menyibukkan dirinya dengan ilmu kalam yang dilarang oleh Imam Syafi’t, beliau
mengambil darinya apa yang dilihatnya baik, dan mengambil darinya apa yang
dilihatnya wajib untuk diambil, dan meninggalkan apa yang menurutnya wajib untuk
ditinggalkan. Imam Syafi’t telah telah mengambil ilmu dari para syaikh yang ada di
Mekah, Madinah, Yaman, dan di Irak.

Para syeikh Imam Syafi’t sangat banyak, adapun yang terkenal yang termasuk
ahli fikih dan fatwa terdapat 20. 5 dari Mekah, 6 dari Madinah, 4 dari Yaman, dan 5

lagi dari Irak.

a. Guru Imam Syafi’t di Mekah
1) Sufyan ibn ‘Uyainah
2) Muslim ibn Khalid al-Zanjt

3) Sa’id ibn Salim al-Qaddah
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4) Dawud ibn ‘Abdurrahman al-*Attar
5) ‘Abdu al-Hamid ibn ‘Abdu al-‘Aziz ibn Abt Dawud
b. Guru Imam Syafi’t di Madinah
1) Malik ibn Anas ibn Malik al-Asbaht al-Madant
2) Ibrahim ibn Sa’ad ibn Ibrahim al-Zuhrt
3) Abdu al-‘Aziz ibn Muhammad ibn ‘Abid ibn “Abid al-Darawardt
4) Tbrahtm ibn. Muhammad ibn Abt Yahya al-Aslamt
5) Muhammad ibn Sa’id ibn Abt Fudaik
c. Guru Imam- Syafi’tdi Yaman
1) Mutarrif ibn Mazin al-Sin’ant
2) Hisyam ibn Yasuf al-Sin’ant’il
3) “Umar ibn Abt Salamah
4) Yahya ibn hasan
d. Guru Imam Syafi’t di Irak
1) Muhammad ibn al-Hasan
2) Wakv ibn al-Jarrah
3) Hammad ibn Usamah ibn Zaid
4) Isma’il ibn Ibrahim
5) ‘Abdu al-Wahhab ibn ‘Abdu al-Mujid®’

5. Murid-Murid Imam Syafi’t

1 Abu al-Fuda’ Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kastr al-Qurasyt al-Basari, Tabaqatu al-Syafi iyyin, h.
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Imam Syafi’t memiliki murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mekah,
juga murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya pada saat kedatangannya yang
kedua di Bagdad, serta murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mesir.
Diantaranya yaitu:

a. Di Mekah

1) Abu Bakar al-Humaidi

2) Ibrahtm ibn. Mubhammad al-* Abbast ibn “Usman.ibn Syafi’ al-Muttalibt

3) Abu Bakar Muhammad ibn Idris

4) Abual-Walid Miisa ibn Abt al-Jarud
b. Di Bagdad

1) Abu al-Hasan al-Sabbah al-Za’farant

2) Abu ‘Altal-Husain ibn ‘Alt al-Karabist

3) .Aba Saur al-Kalbi

4) ‘Abdurrahman Ahmad ibn Muhammad Yahya al-°Asy’art al-Basrih

5) Ahmad ibn Hanbal
c. Di Mesir

1. Harmalah ibn Yahya ibn Harmalah

2. Abti Ya’qub ibn Yahya al-Buwaitt
3. Isma’ll ibn Yahya al-Muzannt

4. Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdi al-Hakam
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5. al-Rabt’ ibn Sulaiman ibn Dawud ibn al-Jizi'8

6. Kitab-Kitab karya Imam Syafi’t

Para ulama telah menyebutkan karya Imam Syafi’t yang tidak sedikit, dan
semuanya itu menjadi referensi utama dan penting dalam berbagai bidang ilmu bagi
setiap ulama maupun pelajar yang ingin mendalami ilmu-ilmu syariat.

Secara umum kitab-kitab:karya Imam Syafi’t dapat dibagi menjadi dua bagian.
Pertama, kitab yang beliau tulis dan ajarkan kepada murid-muridnya selama beliau
berada di Makkah -dan di Bagdad, yang kemudian disebut sebagai gaul gadim
(pendapat Imam Syafi’t sebelum beliau pergi ke Mesir). kedua, kitab yang beliau tulis
dan ajarkan kepada murid-muridnya selama beliau berada di Mesir, disebut dengan
gaul jadid-(pendapat Imam Syafi’t setelah beliau berada di Mesir)..Di antara karya
beliau ialah:

a. Al-Umm

Sebuah kitab tebal yang terdiri dari empat jilid dan berisi 128 masalah,
dimulai dengan kitab taharah, kemudian kitab salat, begitu seterusnya yang beliau
susun berdasarkan bab-bab fikih. Kitab Imam Syafi’t ini diringkas oleh Imam al-

Muzanni yang kemudian dicetak bersama al-Umm.

b. Al-Risalah

18Sirajuddin Abt Hafs ‘Umar ibn Raslan al-Baqint al-Syafi’t, Al-Tadrib f7 Fighi al-Syafi 7, Juz
I, (Cet. T; Riyad: Dar al-Qiblatain, 1433 H/2012 M), h. 12.
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Kitab ini disususn berkaitan dengan kaidah-kaidah Usi/ al-Figh yang
didalamnya diterangkan mengenai pokok-pokok pegangan Imam Syafi’t dalam
beristinbat.°

7. Wafatnya Imam Syafi’t

Sebagian sejarawan mengatakan bahwa di akhir hayatnya, Imam Syafi’i
menderita penyakit ambeien yang akut. Hingga tak jarang murid-murid beliau melihat
darah mengalir dari tubuh beliau saat menaiki hewan tunggangannya atau saat duduk
mengajar di majelis.ilmu. Bercak darah itu mereka dapati membekas pada pelana
kuda dan kursi-tempat duduk beliau.

Namun_begitu, Imam Syafi’1 ialah orang yang sangat tegar. Beliau rida dan
ikhlas dengan segala ketetapan Allah swt. yang ditakdirkan untuknya. Sabar dalam
menghadapi setiap kesulitan hidup dan cobaan yang silih berganti. Selalu mengharap
balasan yang baik atas sakit yang dideritanya selama ini.

Akhirnya, Imam Syafi’t wafat pada malam jumat di akhir bulan rajab tahun 204
H/809 M di Mesir pada usia ke 54. Beliau dimakamkan di Mesir pada hari jumat

setelah waktu asar.?°

B. Metode Istinbat Imam Syafi’t

¥Manna’u Al-Qattan, Tarikh Tasyri’ Al-lslami (Cet. 1V; Riyadh : Maktabah al-ma’arif,
2012), h. 367-368.

2 Abii Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarfu al-Nawawi, Tahzibu al-4sma wa Lugat, Juz |,
(t. Cet; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 46.
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Imam Syafi’t adalah seorang Imam Mazhab yang terkenal dalam sejarah
Islam. Seorang pakar ilmu pengetahuan agama yang luas dan memiliki kepandaian
yang luar biasa, sehingga ia mampu merumuskan kaidah-kaidah pokok yang dapat
diyakini sebagai metode istinbat.

Sebagaimana Imam mazhab lainnya Imam Syafi’t dalam menetapkan suatu
hukum memiliki langkah-langkah tersendiri. Terdapat lima dasar-dasar Imam Syafi’t
dalam beristinbat.?

1. Al-Qur’an

Sebagaimana Imam-Imam lainnya, Imam Syafi’'t menempatkan Al-Qur’an
pada urutan pertama, karena tidak ada sesuatu kekuatan apapun yang dapat menolak
kebenaran Al-Qur’an. Sekalipun sebagian hukumnya masih ada‘yang-bersifat zanni,
sehingga dalam penafsirannya membutuhkan garinah yang kemungkinan besar akan
menghasilkan penafsiran perbedaan pendapat.

Dalam pemahaman Imam Syafi’t atas Al-Quran, menurut beliau lafal-lafal
yang bentuknya umum di dalam al-Qur’an terbagi atas tiga bagian. Pertama, lafal
yang bentuknya umum dan maksudnya adalah umum, kedua, lafal yang bentuknya
umum dan maksunya adalah umum dan bisa dikhususkan, ketiga, lafal yang
bentuknya umum dan maksudnya adalah khusus.??

2. Sunah

ZIManna’u Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamz, h. 371.

2Z2Al-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn
‘abdu al-Muttalib ibn ‘Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt al-Makt, Al-Risalah, (Cet. |; Mesir:
Maktabah al-Halbt, 1358 H/1940 M), h. 21-23.
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Menurut Imam Syafi’t sunah merupakan sumber hukum yang kedua setelah
al-Qur’an. Sunnah berfungsi sebagai penafsir AI-Qur’an yang bersifat global, mutlak,
dan umum.

Imam Syafi’t menempatkan posisi Sunah sejajar dengan Al-Qur’an, karena
keduanya tercakup dalam pengertian wahyu. Namun, beliau mengakui bahwa sunah
itu sendiri tidak sekuat al-Qur’an. Sunah tidak akan pernah bertentangan dengan al-
Qur’an. Bila ditemukan teks al-Qur’an bertentangan dengan sunah, sesuai dengan
teorinya bahwa'.sunah- berfungsi menjelaskan ‘al-Qur’an, maka al-Qur’an harus
ditafsirkan dengan sudut pandang sunah. Kalau demikian yang-dimaksudkan sunah di
sini adalah sunah yang dibuktikan menyakini berasal dari nabi tidak lain kecuali hadis
sahih.

Beliau juga berpendapat bahwa al-Qur’an hanya dapat dinasikh dengan al-
Qur’an, dan sunah dihapuskan oleh sunah juga. Sunah tidak dapat dinasikh dengan al-
Qur’an, karena tugas sunah hanya menafsirkan bukan membatalkan. Imam Syafi’t
berbeda dengan Abu Hanifah dan Imam Malik dalam pemakaian hadis ahad. Abu
Hantfah secara mutlak meninggalkannya, < Malik lebih mengutamakan tradisi
masyarakat Madinah, sementara Imam Syafi’isecara mutlak menggunakannya selama
memenuhi kriteria.?

3. Ijmak

BAl-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn
‘abdu al-Muttalib ibn ‘Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt al-Makz, Al-Risalah, h. 190.
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Imam Syafi’t menjadikan kehujjahan ijmak setelah al-Qur’an dan sunah,
sebelum giyas. Menurut beliau ijmak adalah jika para ulama yang semasa bersepakat
atas hukum suatu perkara, sehingga ijmak mereka terjadi pada sesuatu yang mereka
sepakati.

Beliau menganggap bahwa ijmaknya para sahabat berada di tingkat teratas
karena itu menjadi bukti bahwa mereka telah mendengar dari Rasulullah saw. sesuatu
yang telah mereka sepakati, ‘walaupun hal tersebut merupakan hasil ijtihad dari
mereka. Menurut pandangan beliau bahwa ijmak tidak akan terwujud kecuali dari
seluruh ulama kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Qleh sebab itu beliau
membantah-adanya ijmak penduduk madinah.?*

4. Perkataan seorang sahabat

Imam- Syafi’t berpandangan bahwa perkataan salah seorang sahabat, apabila
tidak ada sahabat lainnya yang menyelisihinya, maka hal itu lebih baik dari pendapat
mujtahid. Namun, apabila seorang sahabat berselisih mengenai suatu perkara, maka
beliau mengambil pendapat sebagian dari mereka yang menurut beliau paling dekat
dengan al-Qur’an dan sunah, dan beliau tidak keluar dari pendapat mereka.

Imam Syafi’tberpendapat bahwa kesepakatn seluruh sahabat tidak terjadi

kecuali pada perkara yang maksudnya pasti, yaitu perkara yang seharusnya diketahui

2*Manna’u Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamz, h. 374.
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oleh mereka dan perkara yang tidak ada kelonggaran bagi seorang muslim pun untuk

menyelisihinya.?

5. Qiyas

Imam Syafi’imenempatkan giyas berada pada tingkatan setelah perkataan
sahabat. Menurut beliau giyas adalah ijtihad. Beliau menggunakan giyas dan menolak
istihsan, karena beliau menjelaskan bahwa istizsan tidak memiliki aturan tetap dan
takaran untuk mengukur kebenaran dan kebatilan:

Menurut Tmam Syafi’t giyas adalah sesuatu ketentuan yang ditetapkan dengan
menggunakan--berbagai dalil, dengan syarat ketentuan harus sesuai atau tidak
berlawanan-dengan al-Qur’an dan Hadis. Menurut beliau ada dua kategori yang dapat
digunakan sebagai tolak ukur dari giyas yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunah.

a. Kesesuaian ‘makna yang menjadi sebab terjadinya hukum pada perkara-perkara
yang disebutkan dalam al-Qur’an dan sunah dengan perkara-perkara baru yang
tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan sunah.

b. Penyerupaan dengan perkara yang lebih serupa dari dua perkara yang memiliki sisi
keserupaan.?®

Imam Syafi’l apabila hendak memutuskan suatu hukum beliau pertama-tama
mendahulukan tingkatan yang lebih tinggi. Beliau menganggap bahwa ilmu ada lima

macam, tersusun atas lima tingkatan.

ZManna’u Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamz, h. 375.

BAl-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn
‘abdu al-Muttalib ibn ‘Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt al-Makz, Al-Risalah, h. 477.
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Tingkatan pertama, Al-Qur’an dan sunah yang sahih. Tingkatan kedua, ljmak
di dalam permasalahan yang tidak ada penjelasannya di dalam al-Qur’an dan sunah.
Tingkatan yang ketiga, perkataan sebagian sahabat Nabi saw. dan tidak diketahui
adanya sahabat selainnya yang menyelisihinya. Tingkatan keempat, perselisihan
pendapat para sahabat Nabi saw. dalam menghukumi satu permasalahan, sehingga
seseorang boleh mengambil salah satu dari perkataan mereka yang paling dekat
dengan al-Qur’an dan sunah atau yang dirajihkan menurut giyas. Tingkatan kelima,
Qiyas.”
Ulama membagi pendapat Imam Syafi’t menjadi dua, yaitu Qaul Qadim dan
Qaul Jadid. Qaul Qadim adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi’t yang beliau
ucapkan; ketika masih berada di Irak dalam kitabnya al-Hujjah. Sedangkan, Qaul
Jadid adalah-fatwa atau pendapat Imam Syafi’t yang beliau ucapakan ketika beliau
berada di Mesir.? Salah satu contoh Qaul Qadim dan Qaul Jadid, yaitu pada masalah
air yang terkena najis, Qaul Qadim, air yang sedikit dan kurang dari dua kullah, atau
kurang dari ukuran yang telah ditentukan, airnya tetap suci kecuali jika berubah

warna, bau, dan rasanya. Qaul Jadid, air yang sedikit dan kurang dari dua kullah, atau

2’Manna’u al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamz, h. 371.

83yamsuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’rifati Ma’ant Alfazi al-Manhdj, Juz 1, (Cet. I;Bairt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M),
h. 107.
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kurang dari ukuran yang telah ditentukan, airnya menjadi najis baik air itu berubah
atau tidak.?®
C. Biografi Imam Ahmad
1. Nasab Imam Ahmad
Nama lengkap Imam Ahmad adalah Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad
ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad.ibn Idris ibn ‘Abdullah ibn Hayyan ibn ‘Abdullah ibn
Anas ibn ‘Auf ibn Qasit ibn Mazin ibn Syaiban-ibn Zuhalibn Sa’labah ibn ‘Ukkabah
ibn Sa’b ibn ‘Al ibn Bakar ibn Wail ibn Qasit ibn Hanab ibn Agsa ibn Da’mt ibn
Judailah ibn Asad-ibn Rabt’ah ibn Nazar ibn Ma’d ibn ‘Adnan.°
Ayah Imam Ahmad adalah Muhammad ibn Hanbal, tercatat sebagai bagian dari
pasukaniperang Khurasan, bahkan sebagian riwayat menyebutnya sebagai komandan
pasukan. lbu-beliau adalah Safiyyah binti Maiminah binti ‘Abdulmalik ibn Sawadah
ibn Hindun al-Syaibaniyyah. Adapun kakek beliau adalah Hanbal ibn Hilal, seorang
pejabat di daerah Sarakhsi pada masa pemerintahan Bani Umayyah hingga masa awal
Bani Abbasiyyah.®
Di balik nasab ITmam Ahmad terdapat kemuliaan dari dua sisi. Pertama, nasab
Imam Ahmad dan nasab nabi saw. bertemu pada Nazar. Nazar memiliki dua anak,

Mudar dan RabtU’ah. Mudar merupakan kakek buyut Nabi Muhammad saw.,

PMuhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafii, (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah
Figih Publishing, 2018), h. 35.

¥Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman ibn ‘Alt ibn Muhammad al-Jauzi, Managib al-
Imam Ahmad, (Cet. IT; t.t.p.: Dar Hijr: 1437 H/2016 M), h. 16.

$1Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman ibn ‘Alt ibn Muhammad al-Jauzi, Managib al-
Imam Ahmad, h. 21.
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sedangkan Rabti’ah adalah kakek buyut Imam Ahmad. Kedua, Imam Ahmad asli
keturunan Arab, baik dari jalur ayah maupun ibu.®?

2. Kelahiran Imam Ahmad

Imam Ahmad lahir pada bulan Rabt’u al-Awwal tahun 164 H. Adapun tempat
kelahiran beliau terdapat beberapa pendapat, ada yang berpendapat bahwa beliau
dilahirkan di Marwi (tempat di-mana ayah dan kakek beliau bekerja), ada juga yang
berpendapat bahwa beliau dilahirkan di Bagdad ketika ibunya pindah dari kota Marwi
ke Bagdad, dan.pada saat itu sang ibu tengah mengandungnya. Pendapat yang
terakhir adalah pendapat yang kuat.

3. Pertumbuhan Imam Ahmad dan perjalanannya dalam menuntut ilmu

Imam- Ahmad tumbuh dewasa sebagai seorang anak yatim, ayahnya
meninggal ketika usianya masih sangat kecil, tiga tahun setelah kelahiran putranya.
Terdapat sebuah pendapat yang mengatakan bahwa ayah Imam Ahmad meninggal
pada usia yang masih sangat muda yaitu 30 tahun. Kemudian ibu beliau yang
membesarkan dan mendidik beliau, dan nafkah kesahariannya menggunakan
peninggalan ayah beliau yang berupa tanah dan bangunan yang berada di Bagdad.®*

Kota Bagdad pada masa itu, menjadi tempat kediaman para ahli dalam

berbagai bidang, termasuk bidang agama. Banyak sekali para ulama besar yang hidup

$Mustafa al-Syak’ah, Al-Aimmah al-Arba’ah, Juz 1V, (Cet. 1I; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-
Misrt, 1411 H/1991 M), h. 9.

$Muhammad Abt Zahrah, Ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu al-Fighiyyah, (t.
Cet.; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-°Arabt, t.th.), h. 14.

3¢ Abdu al-Gant al-Daqri, Ahmad ibn Hanbal Imam Ahlu al-Sunnah, (Cet. IV; Damsyiq: Dar
al-Qalam, 1420 H/1999 M), h. 19.
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dan tinggal di kota Bagdad. Ratusan majelis ilmu digelar siang dan malam, banyak
perpustakaan yang tersebar di kota menjadikan kota Bagdad mendapat julukan
sebagai kota gudang ilmu atau kota santri.

Oleh karena itu, pertama kali Imam Ahmad menimba ilmu kepada guru yang
berada di kota Bagdad. Kecerdasan Imam Ahmad sudah terlihat sejak kecil, beliau
mampu menyelesaikan hafalan ‘al-Qur’an di usianya yang masih kecil. Meski
terbilang masih sangat' Kecil, Iimam Ahmad sering mendatangi majelis al-Qadt Aba
Yisuf, murid Abii Hanifah, beliau belajar metode fikih dari Abi Yusuf. Kemudian
setelah itu_beliau memiliki kecenderungan terhadap jalan para pakar hadis. Pertama
kali Imam Ahmad menyimak sebuah hadis dari Hasyim ibn Basyir"Abi Mu’awiyyah
al-Wasiti, saat itu umur beliau menginjak 16 tahun. Imam Ahmad terus menimba
hadis darinya selama 4 tahun. Setelah kematian gurunya Imam Ahmad melakukan
perjalanan menuntut ilmu yang pertama kalinya ke kota Kufah pada tahun 183 H,
beliau belajar di Kufah selama 3 tahun. Kemudian beliau melakukan perjalanan ke
Basrah pada tahun 186 H. sebanyak lima kali dan juga ke Hijaz dengan jumlah yang
sama. Beliau bertemu dengan para syaikh salah satunya yaitu Imam Syafi’tlalu beliau
menimba ilmu darinya pada tahun 187 H. di Mekah, beliau banyak mengambil hadis
dan faedah ilmu darinya.

Imam Ahmad menempuh banyak sekali perjalanan jauh dalam menuntut ilmu
ke berbagai negeri seperti, ke Syam, Yaman, Madinah, Mekah, dan lain sebagainya.
Ditiap-tiap kota atau daerah yang disinggahinya beliau tidak segan-segan belajar

kepada para ulama setempat terutama ilmu hadis. Sebagian perjalanannya ditempuh
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dengan berjalan kaki jika tidak memiliki kendaraan untuk dikendarainya. Dalam
perjalanan, beliau memikul semua barang bawaan dan Kkitab-kitabnya di atas
punggungnya, beliau tidak pernah berhenti menapaki berbagai penjuru hingga
mengumpulkan ribuan hadis sampai badanya kurus, ada seseorang yang berkata ke
beliau, wahai Abu ‘Abdillah, sampai kapan engkau akan menuntut ilmuu, engkau
telah mencapai semau ini, engkau telah menjadi Imam kaum muslimin. Beliau
menjawab, bersama pena ‘hingga ke liang kubur. Aku akan tetap menuntut ilmu

sampai aku masuk ke liang kubur.®

4. Guru-guru Imam Ahmad
Imam Ahmad berkenala ke berbagai penjuru negeri untuk-menunut ilmu dari
para ulama terkemuka pada saat itu. Di antara guru-guru Imam Ahmad yaitu:
a. Ibrahim.ibn.Sa’ad ibn Ibrahim Aba Ishaqg al-Zuhrt
b. Muhammad ibn Idris Abt ‘Abdillah al-Syafi’t
c. Hasyum ibn Basyu Abti Mu’awiyah al-Wasitt
d. Yahya ibn Sa’td Abi Sa’id al-Qattan
e. Yazid ibn Hariin Abu Khalid al-Wasitt
f. Sufyan ibn ‘Uyainah Abt Muhammad al-Halalt

g. Ya’qib ibn Ibrahim ibn Sa’ad Aba Yusif al-Zuhri®®

3Syamsuddin Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaimaz al-Zahabt, Sair
‘Alam al-Nubula, Juz X1, (Cet. III; Lubnan: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 186.

36Syamsuddin Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaimaz al-Zahabt, Sair
‘Alam al-Nubula, Juz XI, h, 181-180.
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5. Murid-Murid Imam Ahmad

IImu dan wawasan Imam Ahmad tersebar luas dan menjadi buah bibir saat ia
masih hidup. Bahkan, ilmu hadis dan atsarnya kian menyebar, banyak di antara para
penuntut ilmu yang berguru kepadanya di antara murid-mirid beliau yaitu:
a. Abtu Bakar al-Asram
b. Harb ibn Isma’il al-Karmant
c. Ibrahum ibn Ishaq al-Harbt
d. Abu Daiid al-Sijistam
e. Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart
f. Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiirt
g. Hanbal ibn Ishaq ibn Hanbal®’

6. Kitab-Kitab karya Imam Ahmad

Di.antara kitab beliau yang terkenal yaitu kitab al-Musnad. Kitab ini adalah
kumpulan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Rasulullah saw.
Kitab ini termasuk Kitab yang terbesar yang disusun pada periode kelima
perkembangan hadis - atau abad - ketiga Hijriyyah. Dalam Kkitab ini beliau
mengumpulkan hadis-hadis berdasarkan urutan nama perawi dari sahabat. Kitab ini

memuat 40.000 hadis. karya-karya Imam Ahmad yang lain adalah al-‘7lal wa

$"Mustafa al-Syak’ah, Al-Aimmah al-4rba’ah, Juz 1V, h. 251.
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Ma’rifati al-Rijal, al-Nasikh wa al-Mansitkh,al-Mugaddam wa la-Muakhkhar f7 al-
Qur’an, al-Tarikh, Fadail al-Sahabah, dan lain sebagainya.®®

7. Wafatnya Imam Ahmad

Imam Ahmad mulai sakit pada malam rabu, dua hari dari bulan Rabi’ul
Awwal tahun 241 Hijriyyah, beliau sakit selama Sembilan hari. Tatkal penyakitnya
mulai parah dan warga sekitar.mulai mengetahuinya, mereka pun berdatangan ingin
menjenguknya. Mereka berdesak-desakan di depan pintu rumahnya, sampai-sampai
sultan menempatkan.orang untuk berjaga di depan pintu.

Pada hari jum’at tanggal 12 Rabi’ul Awwal tahun 241 Hijriyyah Imam Ahmad
menghembuskan nafas terakhirnya di usianya yang ke-77 tahun. Kaum muslimin
bersedih, dengan kepergian beliau, tak sedikit dari mereka yang turut mengantar
jenazah beliau sampai beratusan ribu orang. Ada yang mengatakan 700 ribu orang,
ada pula yang mengatakan 800 ribu orang, bahkan ada yang mengatakan sampai satu
juta lebih orang yang mengahadirinya. Semua ini menunjukkan bahwa sangat
banyaknya mereka yang hadir pada saat itu demi menunjukkan penghormatan dan
kecintaan mereka kepada beliau.*

D. Metode Istinbat Zmam Akhmad
Imam Ahmad memilki metode sendiri dalam melakukan istinbat hukum. Ada

lima dasar hukum yang dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad dalam melakukan istinbat

3Khalid al-Ribat, Al-Jami’ Li’ulim al-Imam Ahmad, Juz 11, (Cet. 1; Mesir: Dar al-Falah lil
Bahsi al-‘Tlmt, 1430 H/2009 M), h. 203

%Abii al-Fuda’ ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Basart, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz
X1V, (Cet. I; t.t.p.: Dar Hijr, 1424 H/1997 M), h. 421.
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hukum. Sebagaimana yang disebutkan oleh ibn al-Qayyim di dalam kitab 7’lam al-
Muwagqi’in bahwa fatwa-fatwa Imam Ahmad berdiri di atas lima dasar, yaitu nas al-
Qur’an dan hadis sahih, fatwa para sahabat, memilih salah satu fatwa sahabat jika

mereka berselisih pendapat, hadis mursal dan hadis da if, giyas.*°

1. Nas al-Qur’an dan Hadis Sahih

Apabila Imam Ahmad.mendapatkan nas maka beliau berfatwa dengan yang
terkandung di dalamnya, dan tidak memperhatikan.apa saja yang menyelisininya apa
pun bentuknya. Beliau tidak mengutamakan amalan, pendapat, dan giyas atas hadis
sahzh. Menurut Tmam Ahmad nas-nas telah mencakup semua hukum-hukum yang
bersangkutan dengan seluruh perbuatan manusia. Dalam hal ini;-nas-nas al-Qur’an
dan nas-nas sunah memiliki kedudukan yang sama. Nas-nas al-Qur’an mencakup
kaidah-kaidah - umum yang membahas banyak perkara cabang dan berbagai
permasalahan, sementara Rasulullah saw. diberi kepadanya jawami” al-kalim artinya
beliau mengucapkan kata yang singkat tetapi mengandung banyak makna, bahkan
mencakup permasalahn yang tak terhitung jumlahnya. Apabila makna nas-nas al-
Qur’an dan sunah dipahami, maka jelas bahwa ia mencakup seluruh perbuatan
seorang hamba.

Nas-nas al-Qur’an dan sunah berada pada satu tingkatan menrut Imam

Ahmad. Kehujjahan sunah ditetapkan dengan nas al-Qur’an, sebagaiman sunah

“0Muhammad ibn Abt Bakar ibn Ayytib ibn Sa’ad Syamsuddin ibn Qayyim al-Jauziyyah,
I'lam al-Miigi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz 1, (Cet. I; Bairit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991
M), h. 24.
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merupakan penjelas bagi al-Qur’an. Semua penjelas ini menjadikan nas-nas sunah
yang sahih berada pada satu tingkatan dengan nas-nas al-Qur’an dalam
menjadikannya sebagi dalil. Kapan terdapat nas maka tidak boleh menghiraukan yang
menyelisihinya walaupun penyelisihan tersebut berasal dari sebagian sahabat menurut
Imam Ahmad. Berpegang terhadap nas dan tidak menghiraukan apa saja yang
menyelisihinya termasuk kaidah yang paling jelas yang dipegang oleh ITmam Ahmad.

2. Fatwa para sahabat

Apabila terdapat fatwa dari sebagian sahabat yang-mana. tidak diketahui
adanya sebagian lain yang menyelisihinya maka Imam Ahmad tidak bersandar
selainnya. Imam Ahmad berpendapat bahwa pendapat yang diutarakan oleh seorang
sahabat « menjadi _hujjah apabila tidak diketahui_adanya @sahabat lain yang
menyelisihinya; karena hal ini dianggap sebagai salah satu ijmak sukiizi (Iljmak sukiti
adalah seorang mujtahid mengutarakan pendapat lalu pendapat tersebut menyebar di
antara para mujtahid lainnya pada masa tersebut, tetapi mereka diam saja tanpa
adanya pengakuan atupun pengingkaran terhadap pendapat tersebut).

perkataan para sahabat serta fatwa mereka merupakan hujjah menurut Imam
Ahmad, yang mana tingkat kehujjahannya berada setelah hadis-hadis Rasulullah saw.
yang sahih. perkataan mereka lebih didahulukan atas hadis yang mursal dan riwayat
yang lemah.

3. Memilih salah satu fatwa sahabat jika mereka berselisih pendapat

Apabila para sahabat berselisih maka Imam Ahmad memilih pendapat mereka

yang paling dekat dengan al-Qur’an dan sunah, dan beliau tidak meninggalkan
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pendapat mereka. Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan sesuatu untuk
merajihkan saat memilih salah satu dari pendapat para sahabat, beliau mengulas
pendapat-pendapat yang dinukil dari mereka tanpa memastikan (kerajihan) salah satu
darinya.

Dari sini jelas bahwa maksud dari memilih salah satu dari pendapat-pendapat
para sahabat adalah belitau memilih pendapat yang. paling dekat dengan al-Qur’an dan
sunah. Hal ini menuntut adanya pengamatan terhadap pendapat-pendapat tersebut dan
kembali kepada nas-nas hingga beliau dapat memilih pendapat yang paling dekat
dengan kandungan nas tersebut.

4. Hadis mursal dan hadis daif

Hadis mursal adalah hadis yang gugur pada akhir sanadnya setelah tabi’in.**
Sedangkan hadis da it adalah hadis yang tidak terkumpul di dalamnya sifat-sifat
hadis hasan, dikarenakan hilangnya salah satu syarat dari syarat-syarat hadis hasan.*?

Imam Ahmad berpendapat bahwa hadis-hadis mursal diterima secara mutlak,
baik ia adalah mursal yang dilakukan oleh sahabat maupun selain sahabat. Beliau
mengedepankan hadis mursal atas giyas: Namun, beliau mengedepankan pendapat
sahabat atas hadis mursal selama tidak diketahui adanya pendapat yang
menyelisihinya. Beliau juga mengedepankan hadis da 'if atas giyas. Agar hadis yang

lemah dapat diterima dan diamalkan Imam Ahmad mensyaratkan hendaknya hadis itu

“Mahmiid al-Tahhan, Taisir Muszalah al-Hadis, (Cet. XI; al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1431 H), h. 87.

“Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, h. 78.
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bukan hadis yang mengandung kedustaan, hadis yang mungkar, dan pada sanadnya
tidak terdapat perawi yang tertuduh, sehingga hadis tersebut dekat dengan hadis
hasan.

Hadis da it menurut Imam Ahmad adalah yang merupakan bagian dari hadis
sahih dan salah satu bagian dari pembagian hadis hasan. Menurut Imam Ahmad
hadis tidak terbagi atas hadis sahih, hasan, dan da’if, akan tetapi terbagi atas hadis
sahih dan da'if. Hadis da’if. menurut beliau memiliki beberapa tingkatan, dan yang
dimaksud di sini.adalah pada tingkat yang paling atas. Maka apabila pada masalah
tertentu beliau-tidak mendapatkan atsar yang membantahnya, atau perkataan sahabat,
ataupun ijmak yang menyelisihinya, maka mengamalkan hadis da’if lebih utama
daripada qiyas.

5. Qiyds

Apabila Imam Ahmad tidak mengetahui adanya nas maupun-perkataan para
sahabat pada suatu permasalahan, atau perkataan salah satu dari mereka, dan juga
hadis mursal dan da 7f, maka beliau menggunakan giyas. Beliau menggunakan giyas
pada kondisi darurat dalam arti tidak ada dalil-dalil yang telah disebutkan di atas.
Beliau berpendapat bahwa qiyas yang syar’i boleh digunakan dalam perkara ibadah,
dan dalam menetapkan hukum-hukum syariat dari segi akal dan syariat.*®

Dapat disimpulkan bahwa metode istinbat Imam Ahmad dalam menetapkan

suatu hukum, yaitu apabila beliau telah mendapati suatu nas dari al-Qur’an maupun

4Manna’u Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-1slami, h. 385-391.
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dari sunah Rasulullah saw. yang sahih, maka beliau dalam menetapkan hukum
dengan menggunakan nas tersebut. Apabila beliau tidak mendapatkan nas, maka
beliau menggunakan fatwa-fatwa para sahabat yang tidak ada perselisihan di
kalangan mereka. Apabila terdapat perbedaan di antara fatwa para sahabat, maka
Imam Ahmad memilih pendapat yang paling dekat dengan al-Qur’an dan sunah.
Apabila beliau tidak menemukan dari ketiga poin.di atas, maka beliau menetapkan
hukum dengan hadis mursal,. dan hadis da’if. Apabila beliau tidak menemukan dari

hadis mursal dan hadis da it ; maka beliau menggunakan giyas:

NO Dasar Hukum
Imam Syafi’t Imam Ahmad
1. Al-Qur’an Al-Qur’an
2. Sunah Hadis Sahih
3. Ijmak Fatwa para sahabat
4. Perkataan sahabat Hadis mursal dan hadis da 'if
5 Qiyas Oiyas

Tabel 2. Dasar hukum Imam Syafi’t dan Imam Ahmad



BAB IV

KEWARISAN ZAWI AL-ARHAM MENURUT IMAM SYAFI’I
DAN IMAM AHMAD

A. Pengertian Zawt al-Arham

Kata zawr al-arkham terdiri dari dua kata yakni zawi dan al-arham. Kata zawi
berarti kepemilikan atau kepunyaan.* Adapun Kata al-arkam bentuk jamak dari kata
ragim, yang asalnya dalam bahasa arab berarti tempat pembentukan/menyimpan janin
dalam perut ibu.; Kemudian dikembangkan menjadikerabat baik laki-laki atau
perempuan. Pengertian ini tentu saja disandarkan karena adanya rahim yang
menyatukan asal mereka. Dengan demikian, kata rakim umum-digunakan dengan
makna kerabat atau hubungan kekeluargaan, sebagaimana firman Allah swt. dalam

Q.S. Al-Nisa/4: 1.2

Terjemahnya:
“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan
dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.3

!Ahmad Mukhtar ‘Abdulhamid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah, Juz 1,
(Cet. T; t.t.p.: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 831.

Majma’ Al- Lugah Al-‘Arabiyyah, Al-Mu ’jam Al-Wasit, (Cet. 1V; Mesir: Dar Al-Ma’arif,
2004), h. 335.

3Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet: I1; Jakarta: PT.Insan, 2019),
h. 77.
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Adapun kata zawr al-arham secara bahasa bermakna hubungan kerabat secara
mutlak. Ibn al-Asir mengatakan bahwa zZawr al-arham yaitu kerabat yang meliputi
semua yang memilki hubungan nasab.*

Zawi al-arham secara istilah yaitu semua kerabat secara mutlak baik yang
mendapatkan warisan secara fard atau ‘asabah maupun yang tidak mendapatkan
warisan secara fard atau ‘asabah’® Adapun makna.zawf al-arkam dalam ilmu waris,
sebagaimana yang disebutkan syaikh Salih ibn-Fauzan ibn /Abdillah Al-Fauzan dalam
kitabnya al-Tahqigat.al-Mardiyah ft al-Mabahis al-Fardiyah

Picar Ngo sy oo ap il
Artinya:

Semua Kkerabat yang tidak termasuk ashab al-furiid dan bukan pula ‘asabah.

Jadi“zawr al-arham adalah-mereka yang tidak termasuk orang-orang yang
mendapatkan bagian waris yang bagiannya telah ditentukan di-dalam al-Qur’an
maupun sunah, dan juga tidak termasuk golongan ‘asabah. Maka setiap orang yang
mempunyai hubungan kekerabatan dengan si mayit, namun ia tidak mendapatkan
warisan, batk dari jalur ashab al-furid ataupun ‘asabah, maka orang tersebut
dinamakan zZawr al-arkam. Misalnya bibi dari ayah, paman dari ibu, anak laki-laki

dari saudara perempuan, cucu laki-laki dari anak perempuan dan lain sebagainya.

4Jamaluddin ibn Manzir al-Ansart al-Ruwaifi’t al-I1friqt, Lisan al- ‘Arab, (Cet. 111; Bairit: Dar
Sadir, 1414 H), h. 125.

SAlt ibn Muhammad al-Jurjani, Syarh al-Sarajiah, (t. Cet.; Misra: Dar Mustafa, 1363
H/1944 H) h.163.

®Salih ibn Fauzan Al-Fauzan, Al-Tahgigat al-Mardiyah f7 al-Mabghis al-Fardiyah, (Cet I; al-
Qahirah : Dar Al-Ummah, 2018), h. 224.
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B. Kelompok Zawt al-Arham

Secara umum zawr al-arkam dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok:

1. Zawi al-arham dari cabang pewaris, yaitu mereka yang memiliki hubungan
dengan pewaris dari jalur anak perempuan. yakni, cucu laki-laki dari anak
perempuan, cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak laki-laki terus ke bawah
baik laki-laki maupun perempuan:

2. Zawi al-arham dari asal pewaris, mereka adalah kakek atau nenek pewaris
yang tidak berhak menerima warisan. yakni, kakek dari‘jalur-ibu, Nenek buyut dari
kakek dari jalur-ibu, dan seterusnya ke atas.

3. Zawi al-arham dari cabang kedua orang tua pewaris, mereka yang berasal
dari jalur kedua orang tua pewaris. yakni, anak dari saudara perempuan pewaris, anak
perempuan dari saudara laki-laki pewaris, anak laki-laki dari saudara seibu terus
kebawah.

4. Zawr al-arham dari cabang kakek atau nenek pewaris, mereka yang berasal
dari jalur kakek atau nenek baik dari jalur ibu atau jalur bapak. Yakni, semua bibi dari
jalur ayah, anak perempuan dari paman dari jalur ayah, paman atau bibi dari jalur ibu

dan lainnya.’

"Nasir ibn Muhammad ibn Masyri al-Gamidt, Mirds zawt al-arham Ahkamuhu wa Turugquhu
fral-Figh al-Islami, (t.d.), h. 12.
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawt al-arham pada kelompok furii’ dapat
dilihat pada bagan berikut ini:

[ Zawt al-Arham pada Kelompok Fura’ ]

[ MAYIT ]
ANAK PR | l ANAK LK
v v v v
! !
i Y v
i CUCU PR CUCU LK
1 — 7
1 1 1 1
v v v v
[ dan seterusnya ... ]

D = ashab al-furad/’asabah

() =zawial-arham

Gambar 2. Zawt al-arham pada kelompok furti’
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawt al-arham pada kelompok usil

dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Zawt al-Arham pada Kelompok Usiil ]
N K N K N K N K N K N K N K N K
TIT TI —I—IT TIT —rl TI I—r TIT
(%) ) (S50 )

NENEK

Jalur Ibu

NENEK

JalurAyah

IBU AYAH

USHUL

("] = kakek/Nenek shahih

() = Kakek/Nenek fasid pMeY

Gambar 3. Zawt al-arham pada kelompok ustil



80

Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawt al-arham pada kelompok hawasyt

pertama dapat dilihat pada bagan berikut ini:

[ Zawnt al-Arham pada Kelompok Hawasyt ]

Saudara

Saudara

Laki-Laki Laki-Laki
Kandung Seayah
I Saudara
> 4 T '3 . .
s b : Laki-Laki/
> 2 B
w0 . Perempuan
= Keponakan Seib
Laki-Laki eibu
Seibu
v
Saudara Saudara
Perempuan Perempuan
Kandung Seavah 3
v
Keponakan Keponakan Keponakan Keponakan
Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki
Kandung Kandung Seavah Seavah
~
Keponakan Keponakan Keponakan Keponakan Keponakan Keponakan
Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki
Kandung Kandung Seavah Seavah Seibu Seibu
vV Vv vV v \ AN/ vV Vv v v
dan seterusnya ...
\ S

() =ashab al-furid/’asabah

D = zawi al-arham

Gambar 4. Zawt al-arham pada kelompok hawasyt pertama.
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawt al-arham pada kelompok hawasyt

kedua jalur ayah dapat dilihat pada bagan berikut ini:

[ Zawi al-Arham pada Kelompok Hawasyt Kedua (Jalur Ayah) ]
- Paman Paman Paman
[ : > . Kandung Seayah Seibu
Ayah =
>
: !
Sepupu Sepupu Sepupu

Sepupu
Perempuan Laki-Laki Perempuan i .
MAYIT i Laki-Laki
Kandung Kandung Seibu
.

Sepupu

Sepupu
Laki-Laki

Perempuan

Seayah Seayah

dan seterusnva ...

)
T Bibi Bibi L, Bibi
' ] > Kandung Seayah Seibu
Ayah E
4
r \ 5
Pesrz:l;i?an Lsairi)»l:_ZEi Perzt)r:];:an Sepupu
MAYIT Kandung Kandung Seibu Laki-Laki
. S
Sepupu Sepupu
Perempuan Laki-Laki
: Seayah Seayah
() = ashab al-furad/asabatt ; : _
v v v 4

()= zawtal-arham
dan seterusnva ...

Gambar 5. Zawt al-arham pada kelompok hawasyt kedua jalur ayah.
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawt al-arham pada kelompok hawasyt

kedua jalur ibu dapat dilihat pada bagan berikut ini:

[ Zawt al-Arham pada Kelompok Hawasyt Kedua (Jalur 1bu) ]

Paman/ Paman/ Paman/
Bibi Bibi Bibi — -
' T lbu

Seibu Seayah Kandung >

2

)

I | =
Sepupu Sepupu Sepupu Sepupu

Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki MAYIT

Seibu Seibu Kandung Kandung

Sepupu Sepupu
Perempuan Laki-Laki

dan seterusnya ... ]

D = aghab al-furud/’asabah

G = zawt al-arham

Gambar 6. Zawi al-arham pada kelompok hawasyt kedua jalur ibu.
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Adapun secara rinci ulama berbeda pendapat tentang pengelompokan zZawr al-
arham, di antara mereka ada yang membaginya menjadi 7 kelompok, 11 kelompok,
13 kelompok, bahkan ada yang sampai 15 kelompok.®

Sebagian ulama syafi iyyah mengelompokkan zZawi al-arkam menjadi 10
kelompok. Yaitu, ayahnya ibu dan semua kakek dan nenek yang tidak termasuk
dalam kategori sebagai ahli waris (ini biasa disebut dengan jad fasid atau jaddah
fasidah), seperti ayah dari-ayahnya ibu, ibu dari‘ayahnya ibu, dan anak dari anak
perempuan, seperti cucu perempuan dari anak perempuan, cicit-perempuan dari cucu
perempuan anak laki-laki, baik laki-laki maupun perempuan, anak perempuan dari
saudara laki-laki dan perempuan sekandung, sebapak, dan seibu, dan anak laki-laki
dari saudara seibu, paman seibu yaitu saudara laki-laki bapak seibu, anak perempuan
paman sekandung, sebapak, dan seibu, begitupun anak laki-laki atau perempuan
paman seibu, bibi dari bapak, paman dan bibi dari ibu, dan semua kerabat yang
malalui jalur tiga ini. Namun sebagian ulama Syafi ‘7yyah lainnya membedakan antara
ayahnya ibu dengan semua kakek dan nenek yang tidak termasuk dalam kategori
sebagai ahli waris (ini biasa disebut dengan jad fasid atau jaddah fasidah),
pembedaan ini menjadikan jumlah kesuluruhannya menjadi 11 kelompok.®

Adapun ulama hanabilah mengelompokkan zZawi al-arkam menjadi 11

kelompok, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn Qudamah, yakni cucu dari anak

8Muhammad ibn Ahmad ibn Abt Sahl Syamsulaimmah al-Sarkhast, Al-Mabsiit, Juz XXX, (t.
Cet.; Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 6.

®Syamsuddin dan Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbint al-Syafi’t, Mugni al-Muhtaj
Juz IV, (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 15.



84

perempuan, anak dari saudara perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki,
anak dari saudara seibu, bibi dari semua sisi, paman seibu, paman dari ibu, bibi dari
ibu, anak perempuan dari paman, kakek dari ibu, dan semua nenek yang terhubung ke
mayit melalui jalur bapak diantara dua ibu atau semua nenek yang terhubung ke
mayit melalui jalur bapak yang berada di atas kakek, seperti nenek dari ibunya ayah.°
C. Kewarisan Zawt al-Arham menurut Imam Syafi’t dan Imam Ahmad

1. Kewarisan.Zawi al-ariiam menurut Imam Syafi’t

Pengertian zawi al-arfkam menurut Imam Syafi’tialah
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Artinya:
Semua Kkerabat yang tidak mewarisi secara fard dan tidak pula secara asabah.

Mengenai kewarisan zZawi al-arham, beliau berpendapat bahwa zawr al-
arham tidak mendapatkan harta warisan, meskipun pewaris meninggal dunia tanpa
meninggalkan ahli waris ashab al-furiad ataupun ‘asabah, maka harta peninggalannya
diserahkan ke baitulmal untuk disalurkan demi kepentingan kaum muslimin pada
umumnya, dan tidak diberikan kepada Zawi al-arham.*® Akan tetapi al-mutaakhkhir
dari ulama syafi ‘iyah mensyaratkan baitulmal tersebut harus terorganisir dengan baik,

jika baitul mal tidak terorganisir dengan baik dan orang yang berhak menerimanya

OAbli Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugni, Juz IX, (t. Cet.; al-Qahirah: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 82.

MMUstﬁﬁ al-Khin, dkk., Al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab Imam al-Syafi’i, Juz V, (Cet. 1V;
q J Y
Damasyqi: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 190.

2Abii Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdatu al-
Muftin, Juz VI, (Cet. I1I; Bairit: al-Maktab al-Islamt, 1412 H/1992 M), h. 7.
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tidak menerima haknya, maka zZawi al-arham lebih berhak mendapatkan harta
peninggalan tersebut.’* Namun, ada beberapa dari ulama syafi’tyah yang tidak
sependapat dengan beliau diantaranya Imam al-Baghawi, Imam Abut Hasan ibn
Suraiq dan Imam al-Mawardi, mereka mengatakan bahwa zawr al-arkam lebih berhak
mendapatkan warisan dari pada diserahkan ke baitulmal.**

2. Kewarisan zawrt al-ariam menurut Imam Ahmad

Pengertian zawr al-arham menurut Imam Ahmad ialah
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Artinya:

Mereka  adalah kerabat yang tidak memiliki bagian-bagian yang telah

ditetapkan dan bukan pula termasuk asabah.

Adapun kewarisan zawi al-arkam, beliau berpendapat bahwa zawr al-arham
lebih berhak mendapat warisan dari pada diserahkan ke baitulmal secara mutlak,
dengan dua syarat, pertama tidak terdapat ahli waris ashab al-furiid selain suami dan
istri, kedua tidak terdapat ahli waris ‘wsabah.'® Pada kewarisan zawi al-arham,

pendapat para ulama terhadap cara mendapatkan warisan berbeda-beda. Sebagaimana

diketahui bahwa dalam persoalan mendapatkan warisan oleh Zawi al-arham para

BMustafa al-Khin, dkk., Al-Figh al-Manhajt ‘ala Mazhab Imam al-Syafi't, Juz V/, h. 190.

14Muhyt al-Sunnah Abti Muhammad al-Husain ibn Mas’tid ibn Muhammad ibn al-Fara’ al-
Bagawt al-Syafi’i, Al-Tahzib fi al-Figh Imam al-Syafi'r, Juz V, (Cet. I; Bairht: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t,h.), h. 59.

Abti Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugnz, Juz 1X, h. 205.

16<Alauddin Abii al-Hasan ‘Alt ibn Sulaiman al-Mardawt al-Damsyiqt al-Salit al-Hanbalt, Al-
Insaf fi Ma'rifati al-Rajih min al-Khilaf, Juz V11, (Cet. II; t.t.: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Araby, t.th.), h.
323.
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ulama terbagi menjadi tiga mazhab yakni mazhab ahlu al-razmi, mazhab ahlu al-
tanzil, dan mazhab ahlu al-garabah. Adapun Imam Ahmad memilih untuk mengikuti
mazhab ahlu al- tanzil.

a. Mazhab ahlu al- tanzil

Disebut ahlu al- tanzil dikeranakan mazhab ini membagikan harta warisan
kepada zawi al-arkham dengan menempatkan atau memposisikan mereka sebagai ahli
waris asalnya (induknya) “yaitu sebagai ashab  al-furiid atau ‘asabah. Walaupun
derajat zawri al-arham tersebut sudah jauh tetap dapat bergeser naik maupun turun,
derajat demi derajat hingga berhasil mencapai tempat ahli waris asalnya (induknya).
Mereka tidak memperhitungkan ahli waris yang ada, tetapi melihat pada yang lebih
dekat dari ashab al-furiid atau ‘asabah. Dengan demikian, mereka akan membagikan
hak ahli waris yang ada sesuai dengan bagian ahli waris yang lebih dekat, yaitu
asalnya (induknya).

Misalnya, seseorang wafat dan meninggalkan cucu perempuan dari anak
perempuan, anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara
seayah. Maka keadaan ini dapat dikategorikan sama dengan meninggalkan anak
perempuan, saudari kandung, dan saudara seayah, masing-masing dari mereka
menempati posisi penghubungnya atau orang tuanya. Oleh karena itu, pembagiannya
seperti berikut: anak perempuan mendapat ¥ bagian, saudari kandung mendapat %2
bagian, sedangkan saudara seayah tidak mendapat bagian (ma#kjub) disebabkan

sauadari kandung di sini sebagai atau ‘asabah, karena itu ia mendapatkan sisanya.
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Ahli waris Penghubung (asalnya) Bagian
Cucu pr dari anak pr Anak pr 1/2
Anak Ik2 dari saudari sekandung | Saudari sekandung 1/2 ‘asabah
Anak pr dari saudara seayah Saudara seayah - mahjub

Tabel 3. Contoh kewarisan zawr al-arkam dengan cara mazhab ahlu al- tanzil

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penghubung atau asal ahli waris zawr

al-arkam dapat dilihat-pada table berikut:

TABEL PENGHUBUNG (ASAL) AHLI WARIS ZAWI AL-ARHAM

AHLI WARIS ZAWI AL-ARHAM

PENGHUBUNG

Cucu Ik2 dari anak perempuan +
Cucu perempuan dari anak perempuan

Anak perempuan

Cicit laki2 dari cucu perempuan dari anak laki2 +
Cicit perempuan dari-cucu perempuan dari-anak laki2

Cucu perempuan
dari anak laki2

Paman dari ibu sekandung + paman dari ibu sebapak +
paman dari ibu seibu

Bibi dari ibu sekandung + bibi dari ibu sebapak + bibi dari | Ibu
ibu seibu

Kakek dari ibu + nenek buyut dari kakek dari ibu

Bibi dari bapak sekandung + bibi dari bapak sebapak + bibi Bapak

dari bapak seibu + paman dari bapak seibu

Keponakan laki2 dari saudari sekandung +
keponakan perempuan dari saudari sekandung

Saudari sekandung

Keponakan laki2 dari saudari sebapak +
Keponakan perempuan dari saudari sebapak

Saudari sebapak

Keponakan laki2 dari saudara seibu +
Keponakan perempuan dari saudara seibu

Saudara seibu

Keponakan laki2 dari saudari seibu +
Keponakan perempuan dari saudari seibu

Saudari seibu

Keponakan perempuan dari saudara sekandung

Saudara
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sekandung

Keponakan perempuan dari saudara sebapak

Saudara sebapak

Anak perempuan dari keponakan laki2 saudara sekandung

Keponakan laki2
dari saudara
sekandung

Anak perempuan dari keponakan laki2 saudara sebapak

Keponakan laki2
dari saudara

sebapak
Sepupu perempuan dari saudara bapak (paman) sekandung ?:E::éﬁ:;pak
Sepupu perempuan dari saudara bapak sebapak zggg;;ibapak

Anak perempuan dart sepupu laki2 dari sauadara bapak
sekandung

Sepupu laki2 dari
saudara bapak
sekandung

Anak perempuan dari sepupu laki2 dari saudara bapak
sebapak

Sepupu laki2 dari
saudara bapak
sebapak

Tabel 4. Penghubung ahli waris zawr al-ariam

Adapun yang dijadikan dalil oleh mazhab ahlu al-tanzil ini yaitu riwayat yang

telah diriwayatkan dari nabi saw. bahwasanya beliau memberikan warisan kepada

bibi dari ayah dan bibi dari ibu, dan tidak terdapat ahli waris lain daripada keduanya.

Maka diberikanlah kepada bibi dari ayah 2/3 bagian, dan 1/3 diberikan kepada bibi

dari ibu.

Mereka juga berdalil dengan fatwa ibn mas’iid r.a. ketika beliau menerima

pengaduan tentang pembagian warisan seseorang yang wafat dan meninggalkan cucu

perempuan dari anak perempuan, dan anak perempuan dari saudari kandung. Maka
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ibn mas’ud memberikan 1/2 bagian untuk cucu perempuan dan 1/2 bagian lainnya
untuk anak perempuan dari saudari kandung.’

Mereka juga berdalil bahwa tidak ditemukan dalil baik dari al-Qur’an maupun
al-Sunnah yang menjelaskan tatacara pembagian warisan terhadap kelompok Zawi
alarpam, dan tidak sepantasnya menetapkan pembagian dengan hanya berlandaskan
akal semata, oleh sebab itu maka mengembalikan pada posisi penghubung Zawi al-
arkam dengan pewarisnya dipandang lebih mendekati dalil yang ada. Melihat juga
keputusan-keputusan.di-zaman sahabat nabi, dimana para sahabat menggunakan cara
tanzil dalam membagikan warisan kepada kelompok zawi al-arkam, seperti bibi dari
ayah berposisi sebagai ayah, bibi dari ibu menggantikan posisi-ibu; cucu perempuan
dari anak perempuan menggantikan posisi anak perempuan, dan sebagainya.®
b. Beberapa keadaan zawi al-arham Kketika mewarisi

ZawT al-arham memiliki bebarapa kedaan ketika mewarisi, dan ini tidak lepas
dari mewarisi bersama suami/istri atau tidak bersama suami/istri.

1) Zawr al-arham tidak bersama suamil/istri
Ketika zawr al-arham mewarisi tidak bersama suami/istri, maka semua harta
warisan diberikan ke mereka, dan ini memiliki beberapa keadaan:
a) Ketika kerabat zawi al-arham terdiri dari satu orang, maka semua harta warisan

diberikan kepadanya.

"Muhammad ‘Alt al-Sabunt, Al-Mawaris fr al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-Qur’an wa
al- Sunnah, (Cet. III; Bairtt: ‘Alamu al-Kutub, 1985), h. 183-184.

18Abli Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugnz, Juz 1X, h. 816.
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b) Ketika kerabat Zawr al-arham terdiri lebih dari satu orang, maka ini memiliki

(a)

(b)

beberapa kondisi:

a. Jika penghubung antara zawi al-arkam dengan si mayit terdiri dari satu
orang, maka memiliki dua kondisi:

Semua kerabat zewr al-arkham dalam posisi yang sama terhadap si penghubung,
maka dalam kondisi ini, harta warisan dibagi rata, bagian masing-masing dari
mereka sama, tidak ada perbedaan baik laki-laki maupun perempuan.
Semua kerabat  tidak dalam satu posisi terhadap si penghubung, maka dalam
kondisi: ini-pembagiannya, yang dilakukan terlebih dahalu yaitu menjadikan si
penghubung ini seakan-akan dia adalah si mayit, kemudian harta warisan dibagi-
bagi, seakan-akan harta ini adalah harta si penghubung tadi. Jadi-dalam kondisi
ini  penghubung dijadikan seakan-akan dia pewaris atau. si mayit yang
meninggalkan ahli waris zawr al-arham, kemudian melihat Kedudukan zawi al-
arham ketika disandingkan dengan penghubung. Maka bagian yang didapatkan
oleh zawr al-arham ialah sesuai bagian kedudukan mereka ketika disandingkan
dengan penghubung.

b. Jika penghubung antara zawr al-arzam dengan si mayit terdiri lebih dari satu
orang, maka dalam kondisi ini, yang pertama dilakukan ialah harta warisan
dibagikan kepada penghubung. Kemudian bagian setiap orang dari
penghubung, itulah bagian orang yang menjadikan mereka sebagai
penghubung yakni zawr al-arham, dan bagian laki-laki dan perempuan sama

kadarnya.
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2) Zawr al-arham bersama suami/istri
Ketika zawr al-arham mewarisi bersama suami/istri, maka bagian suami/istri
diberikan secara penuh tanpa ada /zajb maupun ‘aul, dan sisanya diberikan ke zawr al-
arham. Pada keadaan ini zawr al-arham memiliki beberapa kondisi:

1. Ketika zawr al-arham hanya terdiri dari satu orang, maka semua sisa diberikan
kepadanya.

2. Ketika zawri al-arham terdiri lebih dari satu-orang dan dari jalur yang sama, maka
sisa harta warisan diberikan ke mereka se suai jumlah mereka, tidak ada perbedaan
antara laki-laki-maupun perempuan.

3. Ketika zawi al-arham terdiri lebih dari satu orang dan dari jalur yang berbeda,
maka: yang pertama dilakukan ialah, menghitung terlebih dahulu secara terpisah
bagian mereka pada mas ‘alah zaujiyah dan pada mas’alah zawi al-arham, kalau
misalnya terdapat inkisar maka ditaskif, setelah mendapat ‘hasil-pembagiannya,
kemudian selanjutnya mencari jami ‘ahnya, dengan cara melihat sisa atau bagian
zawt al-arham  pada mas alah zaujivah dengan aslu al-mas’alah pada mas alah
zawr al-arham, dalam hal ini tidak lepas, entah sisa pada mas’ alah zaujiyah
dengan aslu al-mas alah pada mas’alah zawi al-arham bisa dibagi pas, atau terjadi
mubayanah atau muafagah, dan ketiga hal ini memiliki cara tertentu dalam

pembagiannya.'®

¥Salih ibn Fauzan al-Fauzan, Al-Tahgiqat al-Mardiyah f7 al-Mabahis al-Fardiyah, (Cet I; al-
Qahirah : Dar Al-Ummah, 2018), h. 284-286.
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D. Metode Istinbat Imam Syafi’idan Imam Ahmnad Dalam Kewarisan Zawr al-
Arham

1. Metode istinbat Imam Syafi’t dalam kewarisan Zawr al-arham

Istinbat artinya mengeluarkan hukum syara’ dari nas. Cara penggalian hukum
dari nas dapat ditempuh dengan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan lafaz
(ruruq al-lafziyah), dan pendekatan makna (turug. al-ma’nawiyah). Pendekatan lafaz
ialah penguasaan terhadap makna dari lafaz-lafaz nas dan konotasinya dari segi
umum dan khusus,.mengetahui dalalahnya. Sedangkan pendekatan makna yaitu
penarikan kesimpulan hukum bukan kepada nas langsung, seperti giyas, istihsan,
maslaha mursalah, dan lain-lain.?° Dalam permasalahan tentang kewarisan zawii al-
arkam yang-mana Imam Syafi’tberpendapat bahwa, kerabat zawi al-arham tidak
berhak menerima harta warisan, tetapi harta warisan tersebut di berikan ke baitulmal
beliau berlandaskan dalil sebagai berikut:

a. Firman Allah swt. QS al-Anfal/8: 75

2 d L& A

NESLIAN N R E SR P R E Co ST (P

Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad ‘bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.?

20Syamsul Bahri, dkk, Metodologi Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2008), h. 55.

ZIKementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 186.
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Sesungguhnya Allah swt. tidak menjelaskan dalam ayat ini yang dimaksud
dengan alu al-arham, Sedangkan ayat-ayat mawaris menerangkan dengan rinci
tentang golongan yang berhak mendapat warisan, maka jelaslah bahwa u/iz al-arham
yang dimaksud dalam ayat ini tidak lain kecuali para ahli waris yang disebutkan
dalam al-Qur’an surah al-Nisa’ karena tidak mungkin Allah lupa untuk menjelaskan.
Kewarisan seseorang juga tidak begitu saja ditetapkan kecuali dengan dalil nas syar’i,
maka tidak adanya dalil secara khusus menerangkan kerwarisan zawi al-arham
menunjukkan bahwa zawi al-arkam tidak berhak mendapatkan-harta warisan.??

Hal mi dipertegas lagi, bahwa Nabi saw. pada tahun haji wada’ setelah

turunnya ayat mawaris bersabda:
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Artlnya:Sungguh Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak. Oleh karena
itu, tidak ada wasiat bagi ahli waris.

Hadis ini menunjukkan keumuman, bahwa tidak terdapat hak mewarisi dari

harta warisan kecuali bagi orang-orang yang telah ditentukan kewarisannya di dalam

ayat-ayat mawaris, oleh karena itu zawr al-arkam tidak berhak mendapat warisan

karena kewarisannya tidak dijelaskan di dalam ayat-ayat mawaris. Seandainya

mereka memiliki hak maka Allah pasti menjelaskannya, ketiadaan penjelasan hak

22Al-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn
‘abdu al-Muttalib ibn ‘Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt al-Makt, Al-Umm, Juz 1V, (t.Cet; Bairdt:
Dar al-Ma'’rifah, 1410 H/1990 M), h. 83.

ZAbu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amar al-Azdt al-
Sijistant, Sunan, Juz 111, h. 114.
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warisan dan ketentuan besar kecilnya penerimaan zZawr al-arkam, bukanlah suatu
kelupaan Allah. Sebab Allah tidak pernah lupa sama sekali, berdasarkan firman Allah

swt. dalam QS. Maryam/19: 64.

Terjemahnya:

«... dan tidaklah Tuhanmu lupa.”?*

b. Hadis yang diriwayatkan oleh. Abti Hurairah

@

,"‘ik@t;&éS’i":J@ﬁjw LR f’&ﬁﬁ#é“’“‘&w‘
B o g2 el s TG ”W‘&‘&J‘
25@1;;/\35\ g, gl SN &

\n

\
\
«
S

%
£
CC"
R
/&
¢
{

et

Artinya:
Bahwasanya Nabi saw.  ditanya tentang kewarisan . amah (bibi dari
ayah/saudari perempuan ayah) dan khalah (bibi dari ibu/saudari perempuan
ibu), Maka beliau menjawab: “Saya tidak tau sampai. datang jibril
(mengabarkan)” , kemudian Nabi berkata: Dimana penanya tentang kewarisan
‘amah dan khalah? Telah datang Jibril kepadaku dan mengkabarkan bahwa
tidak ada bagian warisan bagi keduanya.

Dalam riwayat ‘Ata’ ibn Yasar juga dikatakan
i
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2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 309.

BAbi al-Hasan ‘Al ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdt ibn Mas’iid ibn Nu’man ibn Dinar al-
Bagdadt al-Daraqutni , Al-Daraqutni, Juz V, (Cet. I; Bairlit: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2004 M), h.
173.
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Artinya:

Seorang laki-laki dari kaum al-‘Aliah mendatangi Nabi Muhammad saw.,
kemudian bertanya: “wahai utusan Allah, Sengguh seorang meninggal dunia
dan meninggalkan ‘ammah (bibi dari ayah/saudari perempuan ayah) dan
khalah (bibi dari ibu/saudari perempuan ibu), maka nabi bertolak bermaksud
membagi warisannya kemudian diikuti oleh laki-laki tersebut, kemudian nabi
berkata “Ya Rabb, Seorang lelaki meninggalkan ‘ammah dan khalah,”
kemudian suasana hening sesaat, lalu nabi mengulang kembali “Ya Rabb,
Seorang lelaki'meninggalkan ‘ammah dan khalah,” kemudian suasana hening
kembali, nabt kemudian berkata lagi “Ya Rabb, Seorang lelaki meninggalkan
‘ammah dan “khalah,” lalu beliau bersabda, saya pikir tidak ada sesuatu
(wahyu)-yg turun tentangnya, maka tidak ada bagiannya”.

Hadis ‘di atas menunjukkan bahwa ‘ammah dan khalah-adalah kerabat dari
kelompok-zawf al-arham yang paling dekat dengan pewaris, dengan tidak adanya
bagian warisan bagi keduanya menunjukkan bahwa kelompok zawr al-arkam yang
lebih jauh hubungan kekeluargaannya dari pewaris lebih utama untuk tidak
mendapatkan warisan.?” Memang sangat jelas betapa dekatnya kekerabatan ‘ammah
dan khalah dibandingkan kerabat lainnya. Maka jika keduannya tidak berhak untuk
menerima warisan, kerabat lain pun demikian. Sebab, tidak mungkin dan tidak
dibenarkan bila memberikan hak waris kepada kerabat lain, sedangkan bibi tidak
mendapatkannya.. Hal demikian sama dengan istilah tarjiz bila murajjih

(mempertahankan dengan tanpa ada dalil yang menguatkan) yang berarti batil,

ZAhmad ibn al-Husain ibn ‘All ibn Musa al-Khusraujirdt al-Kharasani Abai Bakar al-
Baihaqt, Al-Sunan al-Kubra, Juz VI, (Cet. III; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M),
h.879.

2T Abii al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair ibn Salim al-‘Amrant al-Yamant al-Syafi’y, al-Bayan
ft Mazhab Imam al-Syafi’i, Juz 1X, (Cet. I; Jeddah: Dar al-Manhaj, 1421 H/2000 M), h. 15.
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dengan dasar ini dapat dipahami bahwa karena Rasulullah saw. tidak memberikan
hak waris kepada para bibi, maka tidak pula kepada kerabat yang lain.

c. Harta peninggalan, bila ternyata tidak ada ahli waris baik ashab al-furiid maupun
‘asabah dan bila diserahkan ke baitulmal akan dapat mewujudkan kemaslahatan
umum, sebab umat Islam akan ikut merasakan faedah dan kegunaannya. Namun
sebaliknya, bila diserahkan kepada kerabatnya, maka kegunaan dan faedahnya akan
sangat minim, dan hanya kalangan mereka saja yang merasakannya. Disebutkan
dalam kaidah fikih-bahwa kemaslahatan umum harus:lebih diutamakan daripada
kemaslahatan-pribadi. Atas dasar inilah harta  peninggalan lebih diutamakan
diserahkan ke baitulmal daripada zawi al-arham.?

Dari-uraian dalil di atas, dapat diketahui bahwa, metode ‘istinbat hukum yang
digunakan terkait pendapatnya tentang hak kewarisan zawi al-ariam, yaitu firman
Allah swt. pada QS al-Anfal/8: 75, hadis, dan kaidah fikih.

2. Metode istinbat Imam Ahmad dalam kewarisan zawr al-arham
Adapun dalil Imam Ahmad berpendapat bahwa, kerabat zawr al-ariam berhak
mendapatkan harta warisan apabila pewaris tidak meninggalkan ahli waris ashab al-
furid atau ‘asabah ialah
a. Firman Allah QS al-Anfal/8: 75
=5 Lh0s O Akl sl b aKas \)Muj lhalag 230 L s
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BMuhammad ‘Alt al-Sabuni, Al-Mawaris ff al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-Qur’an wa
al- Sunnah, h.179.
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Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.?

Ayat ini menunjukkan bahwa kelompok zawt al-arham lebih berhak mewarisi
harta warisan dalam ketetapan Allah swt., dimana kewarisan di awal Islam dapat
diperoleh melalui sebab sumpah.bukan dengan sebab-kekerabatan, kemudian hukum
sumpah dihapuskan.dan digantikan dengan kewarisan sebab hijrah, kemudian turun
ayat ini yang-kembali menghapus kewarisan sebab hijrah menjadi kewarisan sebab
kekerabatan, yang menunjukkan bahwa zawi al-arham lebih berhak mewarisi
daripada yang lain.>® Ayat ini juga menunjukkan bahwa Zawr al-arkam lebih berhak
untuk mendapatkan harta warisan, sebab pada karabat zawi al-arham terdapat dua
sebab kewarisan dibandingkan dengan baitulmal, yang mana baitulmal dengan orang
yang meninggal dunia hanya mempunyai satu hubungan yaitu agama Islam,
sedangkan zawi al-arham dengan orang meninggal dunia mempunyai dua hubungan
yaitu agama Islam dan kekerabatan (nasab).

Di sini juga lafaz /il arham yang berarti kerabat adalah umum, termasuk
semua kerabat, baik ashab al-furid, ‘asabah, atau selain keduanya, asal masih

termasuk kerabat. Dengan demikian makna lafaz tersebut mencakup kerabat yang

mempunyai hubungan kekerabatan atau lebih umumnya hubungan darah. Ayat di atas

PKementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 186.

0Abli Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugnz, Juz 1X, h. 83.
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seolah-olah menyatakan bahwa yang disebut kerabat, siapapun mereka, baik ashab
al-furid, ‘asabah, atau selain dari keduanya, merekalah yang lebih berhak untuk
menerima harta warisan daripada yang bukan kerabat. Jika pewaris memiliki kerabat
dan ia meninggalkan harta warisan, maka berikanlah harta warisan itu kepada
kerabatnya dan jangnanlah mendahulukan yang lain. Jadi atas dasar inilah para
kerabat pewaris lebih berhak untuk menerima harta warisan daripada baitulmal.3!
b. Firman Allah QS Al-Nisa/4:'7
OV s s il g Bsh53N1 400
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Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian_(pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau-banyak menurut
hahagian yang telah ditetapkan.®
Ayat _di-atas menunjukkan bahwa al-agriba’ atau kerabat pewaris secara
umum baik laki-laki maupun perempuan mempunyai hak dari harta warisan baik itu
bagiannya sedikit maupun banyak, sedangkan semua ulama menyepakati bahwa zawi
al-arham adalah bagian dari kerabat, oleh karena itu zZawi al-arham berhak

mendapatkan warisan jika tidak ada ahli waris dari golongan asiab al-furid maupun

‘asabah.®® Sesungguhnya syariat Islam menetapkan kewarisan para kerabat, bukan

$IMuhammad ‘Alt al-Sabunt, Al-Mawaris fr al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-Qur’an wa
al- Sunnah, h.180.

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 78.

3Abii Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugnz, Juz 1X, h. 83.
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mereka saja yang pernah disebutkan bagiannya dalam ayat-ayat mawaris. Akan tetapi
ayat ini sesungguhnya mensyariatkan kewarisan bagi semua kerabat, bukan kepada
beberapa golongan saja. Maka ayat ini sungguh menjadi petunjuk yang jelas tentang
kewarisan zawr al-arham.

c. Hadis yang diriwayatkan oleh Migdam ibn Ma’dt Karib
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Artinya:

Bahwa Nabi saw. bersabda: “Barang siapa yang meninggalkan harta maka
harta tersebut adalah untuk ahli warisnya dan barang siapa yang meninggalkan
utang -maka menjadi tanggungan saya, seakan beliau mengatakan menjadi
tanggungan-Allah dan Rasul-Nya, dan saya menjadi ahli waris orang yang
tidak memiliki ahli waris, aku tanggung dia dan warisi dia, kzalu (saudara ibu)
mewarisi barang siapa yang tidak meninggalkan ahli waris; dia menanggung
kemenakannya dan mewarisinya.

Dalam hadis ini, Nabi saw. menjadikan kZzalu (saudara ibu) menjadi ahli waris
jika pewaris tidak meninggalkan ahli waris dari kalangan ashab al-furiid maupun
‘asabah, sedangkan khalu termasuk kelompok zawi al-ariam, sehingga siapapun dari
kalangan zawri al-arkam yang ditinggalkan disaat pewaris tidak memiliki ahli waris

maka mereka berhak mewarisi.%®

% Abi Dawud Sulaiman ibn al- Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amru al-Azdi
al-Sajastant, Sunan,( Cet. I; Bairtt: al-Maktabah al-‘ Asriyyah, 1430 H/2009 M), h.123.

3Abii Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Jama’ili, Al-
Mugnz, Juz 1X, h. 84.
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d. Keputusan Nabi saw. dan para sahabat mengenai kewarisan zZawi al-arkam.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Daramt
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Artinya:
Sabit ibn Dahdah adalah. orang asing yang tidak diketahui seluk belut
keluarganya, ketika beliau'meninggal, Maka Nabi-menanyakan kepada ‘Asim
ibn ‘Adt “Apakah kalian mengetahui nasabnya? ‘Asim ibn ‘Adt menjawab:
tidak wahai Rasul Allah, Maka Nabi pun memangggil kemanakan dari saudari
perempuannya yaitu Abu Lubabah ibn ‘Abdi- Al-Munzir, Maka Nabi
memberikan warisan kepadanya.

Sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh Abu Umamah ibn Sahlibn Hunaif
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Artinya:
Ada sesorang yang memanah hingga menyebabkan kematian orang yang
dipanahnya, dan tidak ada ahli waris baginya kecuali kkalu (Saudara dari ibu) ,
Maka Ubaidah ibn Jarrah melaporkan kejadian tersebut kepada khalifah
Umar, kemudian Umar membalas dengan mengatakan, Bahwasanya Nabi
pernah berkata: “Allah dan Rasulnya wali bagi orang yang tidak ada walinya,
dan paman adalah pewaris bagi siapa yang tidak memiliki pewaris.”

36Abti Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abdu al-Rahman ibn Fadl ibn Bahram ibn ‘Abdu al-Samdi
al-Darimi, Sunan, Juz IV, (Cet. I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H/2000 M), h. 306.

STAbii ¢Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani, Musnad,
(Cet. I, Bairtit: Muassasah al-Risalah, 1316 H/2001 M), h.189.
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Dan sebagaimana ketetapan/keputusan ‘Ali dan Abdillah ibn Mas’iid ra.
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Artinya:
‘Ali dan ‘Abdillah ibn Mas’ud ra. pernah menetapkan bahwa kedudukan cucu
perempuan dari anak perempuan menempati posisi anak perempuan , anak
perempuan dari saudara laki-laki berposisi. sebagai saudara laki-laki, anak
perempuan dari saudari perempuan berkedudukan.seperti saudara perempuan,
‘amah(saudari-ayah) berkedudukan sebagai-ayah, sedangkan khalah (saudari
Ibu) berkedudukan sebagai ibu, dengan syarat tidak ada ahli waris selainnya.

Sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh Sya’btra.
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Artinya:

Ziyad ibn Abt Sufyan memberikan harta warisan bagi  pewaris yang
meninggalkan ahli waris bibi dari ayah dan bibi dari ibu, dia berkata: apakah
kalian mengetahui bagaiamana Umar ra. memberi keputusan mengenai hal
ini? Mereka menjawab: Tidak !, maka dia berkata: Demi Allah swt. saya yang
paling tahu bagaimana Umar memberi keputusan mengenai hal ini, dia
menjadikan bibi dari ayah berkedudukan sebagai saudara, dan bibi dari ibu
berkedudukan sebagai saudari, maka dia memberi bibi dari ayah 2/3 bagian,
dan bibi dari ibu 1/3 bagian.

Semua keputusan-keputusan yang telah disebutkan di atas menunjukkan
bahwa zawr al-arham berhak mendapatkan harta warisan selama tidak terdapat ahli

waris ashab al-furiid atau‘asabah. Sungguh ini sesuatu yang masyhur di kalangan

3Ahmad ibn al-Husain ibn ‘All ibn Musa al-Khusraujirdt al-Kharasani Abai Bakar al-
Baihaqt, Al-Sunan al-Kubra, Juz VI, h. 1222.

39Abi al-Hasan ‘Al ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdt ibn Mas’iid ibn Nu’man ibn Dinar al-
Bagdadt al-Daraqutni , Al-Daraqutni, Juz V, h. 175.
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para sahabat ra., dan para sahabatlah yang paling paham mengenai nas-nas syariat
dan paling benar keputusannya.

Dari uraian dalil di atas, dapat diketahui bahwa, metode istinbat hukum yang
digunakan terkait pendapatnya tentang hak kewarisan zawi al-arham, yaitu firman
Allah swt. pada QS al-Anfal/8: 75, QS Al-Nisa/4 : 7, hadis', dan keputusan Nabi saw.
dan para sahabat ra.

Melihat dalil-dalil yang mereka kemukakan dapat disimpulkan bahwa, dalam
masalah pembagian harta waris Imam Syafi’iberlandaskan nas-nas gat’i, yang mana
bagian ahli waris sudah ditentukan Allah swt. dan tidak bisa ditambah atau dikurangi,
karena konteks al-Qur’an bersifat gat i atau lafaz-lafaznya memiliki makna pasti dan
tidak mungkin ditafsirkan atau dirubah maknanya. Sedangkan Imam-Ahmad dalam
masalah ini_berlandaskan bahwa, selama itu pewaris dengan ahli waris memiliki
sebab mewarisi yaitu kekerabatan, maka mereka berhak mendapatkan harta warisan,
karena kerabat adalah sebab untuk mendapatkan warisan.

Dalam hal ini, penulis lebih cenderung memilih pendapat bahwa zZawr al-
arkam berhak mendapatkan warisan ketika tidak ada ahli waris dari kalangan ashab

al-furiid, atau ‘asabah, kecuali suami atau istri, dengan alasan sebagai berikut:

a. Bahwa kata ulii al-arham dalam al-Qur’an surah al-anfal ayat 75, bermakna
umum mencakup segala hal dan tidak khusus pada masalah warisan. Adapun
ayat-ayat mawaris secara khusus diperuntukkan dalam pembagian warisan kepada

ahli waris dari golongan ashab al-furiid dan ‘asabah, sehingga tidak ada
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pertentangan dari kedua dalil tersebut, karena jikalau tidak ditemukan ahli waris
dari kedua kelompok utama maka zawr al-arkam berhak mendapatkan warisan
sebagaimana dipahami dari makna umum surah al-Anfal ayat 75.

Dalil hadis yang dipegang kelompok yang menolak kewarisan zawr al-arham
umumnya adalah hadis-hadis daif yang tidak semestinya dijadikan dasar hukum.

. Zawt al-arham memiliki hubungan dengan pewaris dari dua jalur, yaitu jalur
Islam dan jalur kekerabatan, adapun dengan baitulmal hanya memiliki satu jalur
yaitu jalur 'Islam. Sehingga Zawi al-arham lebih layak -diutamakan dari pada
baitulmal, karena ikatan dari dua jalur sudah tentu akan lebin kuat dibandingkan
dengan ikatan satu jalur.

Kewarisan zawz al-arkam juga merupakan Keputusan peradilan di-zaman sahabat
nabi, banyaknya putusan tentang kewarisan zawi al-arkzam membuat masalah ini

sudah.dikenal di zaman itu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengenai kewarisan zawi al-arkam Imam Syafi’t berpendapat bahwa zawr
al-arkam bukan termasuk ahli waris dan tidak berhak mendapat harta warisan, ketika
pewaris meninggalkan harta warisan dan tidak terdapat ahli waris ashab al-furid atau
‘asabah maka harta warisan tersebut diserahkan ke baitulmal dan tidak diberikan ke
zawr al-arham. Berbeda dengan Imam Ahmad, beliau berpendapat-bahwa zawr al-
arham lebih berhak mendapatkan harta warisan daripada diserahkan ke baitulmal,
dengan dua-syarat yaitu ketika tidak terdapat ahli waris ashab al-furiid kecuali suami
dan istri dan tidak terdapat pula ahli waris ‘asabah. Mengenai cara zawi al-arham
mewarisi Imam Ahmad memilih cara ahlu al-tanzil.

2. Metode istinbat yang digunakan Imam Syafi’t dalam kewarisan zawr al-
arham yaitu berdalilkan firman Allah swit. pada QS al-Anfal/8: 75, yang mengatakan
bahwa, lafaz il al-arham yang dimaksud dalam ayat ini tidak lain kecuali para ahli
waris yang disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Nisa’. Beliau juga memperkuat
pendapatnya dengan menggunakan dalil dari hadis yang secara umum menjelaskan

bahwa zZawr al-arham tidak berhak mendapatkan warisan, dan beliau juga

104
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menggunakan kaidah fikih yang menyebutkan bahwa kemaslahatan umum harus
lebih diutamakan daripada kemaslahatan pribadi.

Adapun Imam Ahmad dalam masalah kewarisan zZawi al-arham, beliau
berdalilkan firman Allah swt. pada QS al-Anfal/8: 75, beliau berpandapat bahwa, kata
ulul arham pada ayat ini mencakup umum, termasuk semua kerabat, baik ashab al-
furiad, ‘asabah, atau selain keduanya, asal masih termasuk kerabat. Beliau juga
berdalilkan firman_ Allah swit. pada QS al-Nisa/4: 7, dalam ayat ini menunjukkan
bahwa al-agriba™ atauw kerabat pewaris secara umum. baik laki-laki maupun
perempuan ‘mempunyai hak dari harta warisan baik itu bagiannya sedikit maupun
banyak, sedangkan semua ulama menyepakati bahwa zZawr al-ar/iam adalah bagian
dari kerabat.-Beliau juga memperkuat pendapatnya dengan berdalilkan dari hadis-
hadis, dan_fatwa-fatwa para sahabat yang secara umum menjelaskan tentang
berhaknya zawi al-arkam mendapatkan harta warisan.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpilan di atas maka dapat dikemukakan
imlikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan dengan teori kewarisan Zawi al-
arham, yaitu meliputi pengertian, kelompok ahli waris zawr al-arham, pendapat
ulama tentang kewarisan zawr al-arham khususnya pendapat Imam Syafi’t dan Imam

Ahmad, dan metode istinbat yang mereka gunakan. Dimana penelitian ini
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membuktikan bahwa Metode istinbat yang mereka gunakan ini berimplikasi terhadap
pendapat mereka mengenai kewarisan Zawri al-arham.

2. Implikasi Praktis

Diharapkan menjadi bahan alternatif masyarakat Indonesia dalam pembagian
warisan yang melibatkan kelompok ahli waris zawi al-arham, serta menjadi bahan
rujukan kepada para hakim.agama dalammemecahkan permasalahan seputar
kewarisan zawr al-arhdm, dan sebagai bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi
mahasiswa/i muslim.yang menggeluti ilmu-ilmu Islam (Islamic Studies) khususnya

pada bidang fikih.



DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an al-Karim

Abadi, Majiduddin Abi Tahir ibn Ya’qub al-Fairtiz. al-Qamiis al-Muhit. Cet. VIII;
Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1426 H/2005 M.

‘Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar, dkk. al-Fighu al-Muyassar. Juz V. Cet. VII;
Al-Riyad: Madar al-Watni, 1432 H/2011 M.

Abt Hatim, Abi Muhammad ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir
al-Tamimt al-Hinzalt al-Razt ibn. Adabu al-Syafi twa Managibuhu. Cet. |;
Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M.

Ajib, Muhammad. Mengenal Lebih Dekat Mazhab:Syafi’z. Cet. I; Jakarta Selatan:
Rumah Figih Publishing, 2018.

Ak.,Harnovinsah. -Metodologi Penelitian. t.Cet; Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan
Elearning Universitas Mercu Buana, t.th.

al-‘Aqil, Muhammad ibn ‘Abdulwahhab. Manhaj Imam al-Syafi it \sbati al- ‘Agidah.
Cet. I; Riyad: Maktabah Adwau al-Salaf, 1419 H/1998 M.

al-‘Asqgalant, 1bn Hajar. Tawali al-Ta 'sis Lima 'ali Mukhammad ibn ldr7s. Cet. I; t.t.p.:
Dar ibn Hazm, 1429 H/2008 M.

al-Baihaqt, Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain. Managqib al-Syafi’r. Juz 1. Cet. I; al-
Qahirah: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M .

al-Baihaqt, Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alt ibn Musa al-Khusraujirdt al-Kharasant Aba
Bakar. al-Sunan al-Kubra. Juz VI. Cet. III; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1424 H/2003 M.

al-Balqint, Sirajuddin. al-Tadrib 7 al-Fighi al-Syafi'7, Juz 1. Cet. I; Riyad: Dar
Qiblatain, 1433 H/2012 M.

al-Basart, Abt al-Fuda’ ibn ‘Umar ibn Kasu al-Qurasyi. al-Bidayah wa al-Nihayah.
Juz XIV. Cet. [; t.t.p.: Dar Hijr, 1424 H/1997 M.

al-Basart, Abi al-Fuda’ Isma’d ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyl. Tabagatu al-
Syafiiyym. t. Cet; t.t.p.: Maktabah al-Sagafah al-Diniyyah, 1413 H/1993 M.

al-Bukhart, Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugtrah. al-Jami’ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umiri Rasulullah saw. wa Sunanuhu wa
Ayyamuhu: Sahih al-Bukhart. Juz VIII. Cet. I; Bairtt: Dar ibn Kaswr, 1423
H/2002 M.

al-Daqri, ‘Abdu al-Gani. Aimad ibn Hanbal Imam Ahlu al-Sunnah. Cet. 1V,
Damsyiq: Dar al-Qalam, 1420 H/1999 M.

107



108

al-Daraqutni, Abu al-Hasan ‘Ali ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdt ibn Mas’ad ibn
Nu’man ibn Dinar al-Bagdadt. al-Daraquini. Juz V. Cet. I, Bairiit: Muassasah
al-Risalah, 1424 H/2004 M.

al-Darimi, Abu Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abdu al-Rahman ibn Fadl ibn Bahram
ibn ‘Abdu al-Samdi. Sunan, Juz IV. Cet. I; Bairait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1417 H/2000 M.

al-Dastiqi, Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Urfah. Hasyiatu al-Dusiqgr ‘ala al-Syarhi al-
Kabir. Juz IV. t. Cet; Bairut: Dar Al-Fikri, 2001.

Deke, Defriatno. “Kakak '+ Bunuh  Adikr Demi Harta ~ Warisan”.
https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-
adik-demi-harta-warisan. (11 November 2020).

Dictio. “Apa Yang dimaksud dengan Identifikasi, Analisis dan. Implementasi Solusi
dalam Computation Thinking?”, Situs Resmi Dictio.
http://imavw.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-
implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289 (23  September
2020).

al-Fauzan, Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdillah. al-Mulakhas al-Fighz.-Juz Il. Cet. I; al-
Riyad: Dar al-‘Asimah, 1423 H.

al-Fauzan, Salih ibn Fauzan. At-Tahgigat -Al-Mardiyah F7 Al-Mabahis Al-Fardiyah.
Cet.'I; Al-Qahirah: Dar Al-Ummah, 2018.

al-Gamidt, Nasir ibn Muhammad ibn Masyri. Miras zawi al-arham Ahkamuhu wa
Turuquhu fral-Figh al-Islami. t.d..

Hanbal, Ahmad ibn. Musnad. Juz VIII. Cet. 1;Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1995.

al-Hanbalt, ‘Alauddin Abu al-Hasan ‘Alt ibn Sulaiman al-Mardawt al-Damsyiqt al-
Salit. al-Insaf fi Marifati al-Rajih min al-Khilaf. Juz VIL. Cet. II; t.t.: Dar
Ihya’ al-Turas al-‘Arabr, t.ih..

al-Husain, Fakhruddin al-Razt Muhammad ibn ‘Umar ibn. Managib Imam al-Syafi't.
Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1406 H/1986 M.

al-1frigi, Jamaluddin ibn Manzir al-Ansart al-Ruwaifi’t. Lisan al-‘Arab. Cet. I,
Bairat: Dar Sadir, 1414 H.

al-Jama’tly, Abi Muhammad Muaffiquddin ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Qudamah. al-Mugnz. Juz IX. t. Cet.; al-Qahirah: Maktabah al-Qahirah, 1388
H/1968 M.



109

al-Jauziyyah, Muhammad ibn Abt Bakar ibn Ayyub ibn Sa’ad Syamsuddin ibn
Qayyim. I'lam al-Muigqi’tn ‘an Rabbi al- ‘Alamm. Juz 1. Cet. I; Bairat: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 M.

al-Jauzt, Jamaluddin Aba al-Faraj ‘Abdurrahman ibn ‘Alt ibn Muhammad. Mandagqib
al-Imam Ahmad. Cet. II; t.t.p.: Dar Hijr: 1437 H/2016 M.

Juhairi, Wildan. Biografi /mam Muhammad ibn Idris Asy-Syafi’l. Cet. |; Jakarta
Selatan: Rumah Figh, 2018.

al-Jurjani, ‘Al ibn Muhammad. Syarh al-Sarajiah. t. Cet.; Misra: Dar Mustafa, 1363
H/1944 H.

al-Jizant, Muhammad ibn husain ibn hasan. Ma 'alim-Usal al-Figh ‘Inda Ahli al-
Sunnah wa al-Jama’ah. Cet. V; t.t.p.: Daribn-Al-Jauzi, 1427 H.

Kardi, Dika Dania: “Empat Anak Gugat Ibu Kandung 1,6 M Karena Harta Warisan”.
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-
anak-gugat-ibu-kandung-rp16-m-karena-harta-warisan. (11-November 2020).

Kastr, Isma’il‘ibn. Tafsir Ibn Kasir. Juz 111, Cet. I; al-Qahirah: Muassasah Qurtubah,
2000.

Kementerian- Agama R.1.. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Cet: II; Jakarta: PT.Insan,
2019.

al-lahim,. Abdul karim Ibn Muhammad. Al-faraid. Cet. 1; Riyad: Maktabah Al-
Ma’arif, .1986.

Majma’ Al- Lugah Al-‘Arabiyyah. Al-Mu’jam Al-Wasit. Cet. IV; Mesir: Dar Al-
Ma’arif, 2004.

al-Makz, al-Syafi’iAbu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-*Abbas ibn “Usman ibn
Syafi’ ibn ‘abdu al-Muttalib ibn “Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt. al-
Risalah. Cet. |, Mesir: Maktabah al-Halbt, 1358 H/1940 M.

al-Maky, Al-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman
ibn Syafi’ ibn ‘abdu al-Muttalib ibn “Abdu Manaf al-Muttalibt al-Qurasyt. Al-
Umm. Juz IV. t.Cet; Bairait: Dar al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M.

Moleong, Lexy J.. Metode Penelitian Kualitatif. t.Cet; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993.

Muhajir. “Studi Komparatif dalam Studi Islam”. Al-Mukidz: Jurnal Kajian dan
Keislaman 2, no. 2 (2013): h.42-48.

al-Munyawt, Abu al-Munzir Mahmtd ibn Muhammad ibn Mustafa ibn ‘Abdillatif.
Al-Tamhid: Syarhu Mukhtasar al-Usil min ‘ilmi al-Usil. Cet. |; Misra: al-
Maktabah al-Syamilah, 1432 H/2011 M.



110

al-Muntf, ‘Abdul Muhsin ibn Muhammad. Syarhu Hadzs ibn ‘Abbas fi al-Faraid. Cet.
; al-Madinah al-Munawwarah: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1424 H/2004 M.

Muslim, Mustafa. Mabahis fi ‘IImi al-Mawaris. Cet. V; Jeddah: Dar al-Manarah,
1425 H/2004 M.

Mustafa al-Khin, dkk.. al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab Imam al-Syafi’t. Juz V. Cet.
IV; Damasyqi: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M.

al-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarif. Raudah al-Talibin wa
‘Umdatu al-Muftin. Juz VI. Cet. III; Bairut: al-Maktab al-Islamt, 1412 H/1992
M.

al-Nawawt, Abti Zakariya Muhytddin Yahya ibn Syarfu. Tahzibu al-4sma wa Lugat.
Juz L. t. Cet; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘I[Imiyyah, t.th..

Nazir, Mohammad. Metodologi Penelitian. t.Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988.

Perangin, Effendi. Hukum Waris. t. Cet; Jakarta: Rajawali Pers, 2008.
Putra, Andi Eka. “Sketsa Pemikiran Keagamaan Dalam Perspektif Normatif, Historis,
dan Sosial-Ekonomi”. Al-Adyan 12, no. 2 (2017): h. 209-222.

al-Qattan, Manna’u. Tarikh Tasyri’ Al-Islami. Cet. 1V, Riyad: Maktabah al-ma’arif,
2012.

al-Qawasimi, Akram Yusuf ‘Umar. al-Mudakhkhal ila Mazhab Imam.al-Syafi'i. Cet.
I; al-Urdun: Dar al-Nafais, 1423 H/2003 M.

al-Quzwaini, Ibn Majah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid. Sunan Ibnu Majah.
Cet 1; Damaskus: Dar Al-Nawadir, 2013.

al-Ribat, Khalid. al-Jami’ Li’'ulim al-Imam Ahmad . Juz II. Cet. I; Mesir: Dar al-
Falah lil Bahsi al-‘Ilmt, 1430 H/2009 M.

Rusyd, Ibn. Bidayatu Al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid. Cet. 11; Al-Qahirah:
Dar Al-Hadis, 2004.

Sabiq, Sayyid. Fighu al-Sunnah. Juz Ill. Cet. ITI; Bairat: Dar al-Kitab al-‘Arabt, 1397
H/1977 M.

al-Sabuint, Alt Muhammad. al-Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-
Qur’an wa al- Sunnah. Cet. I1I; Beirut: ‘Alamu al-Kutub, 1985.

Saifullah. Buku Panduan Metodologi Penelitian. t.Cet; Malang: Fakultas Syariah
UIN, 2006.



111

al-Sajastani, Aba Dawud Sulaiman ibn al- Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyur ibn Syadad
ibn ‘Amru al-Azdt. Sunan. Cet. I; Bairat: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1430
H/2009 M.

Salim, Aba Malik Kamal ibn al-Sayyid. Sakik Fighu al-Sunnah wa Adillatuhu wa
Taudihi Mazahib al-Aimmah. Juz Ill. t.Cet.; al-Qahirah: al-Maktabah al-
Taufigiyyah, 2003 M.

al-Salmast, Abu Zakariya Yahya ibn lbrahim ibn Ahmad ibn Muhammad Abu Bakar
ibn Abt Tahir al-Azdl. Manazil al-Aimmah al-Arba’ah Abt Hanifah wa Malik
wa al-Syafiiwa Ahmad . Cet. I; ttp.. Maktabah al-Mulk Fahd al-
Watanniyyah, 1422 H.

al-Sarkhast, Muhammad ibn Ahmad ibn Abt Sahl Syamsulaimmah. al-Mabsut. Juz
XXX. t. Cet.; Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M.

al-Sijistant, Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn
‘Amar-al-Azdt. Sunan. Juz IIL. Cet. I; Bairat: al-Maktabah al-°Asiriyyah, 1430
H/2009-M.

Soejono dan ‘H.Abdurrahman. Metode Penelitian Hukum. t.Cet; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003.
Suryati, HukumWaris Islam. t.Cet.; Yogyakarta: Andi Offset, 2017.

al-Syafi’t, Abu al-Husain Yahya ibn-Abt al-Khair ibn Salim al-*Amrant al-Yamant.
al-Bayan_fir Mazhab Imam al-Syafi’i. Juz 1X. Cet. I; Jeddah: Dar al-Manhaj,
1421 H/2000 M.

al-Syafi’t, Muhyt al-Sunnah Abtt Muhammad al-Husain ibn Mas’aid ibn Muhammad
ibn al-Fara’ al-Bagawt. al-Tahzib fi al-Figh Imam al-Syafi'i. Juz V. Cet. I,
Bairut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, t.h..

al-Syafi’t, Sirajuddin Abt Hafs “Umar ibn-Raslan al-Baqint. al-Tadrib f7 Fighi al-
Syafi’r, Juz 1. Cet. I; Riyad: Dar al-Qiblatain, 1433 H/2012 M.

al-Syafi’t, Syamsuddin dan Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbint. Mugnz al-
Muhtaj. Juz IV. Cet. [; t.t.. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M.

al-Syaibani, Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad.
Musnad. Cet. I; Bairtit: Muassasah al-Risalah, 1316 H/2001 M.

al-Syak’ah, Mustafa. al-Aimmah al-Arba’ah. Juz 1V. Cet. Ill; al-Qahirah: Dar al-
Kutub al-Misrt, 1411 H/1991 M.

Syamsul Bahri, dkk. Metodologi Hukum Islam. Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2008.



112

al-Syarbint, Syamsuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khatth. Mugni al-Muktaj ila
Ma’rifati Ma’ant Alfazi al-Manhdaj. Juz 1. Cet. I;Bairat: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M.

al-Tahhan, Mahmud. Taisir Musralah al-Hadis. Cet. XI; al-Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 1431 H.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia. Cet. 1I; Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008.

al-Tirmizt, Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahak. Sunan. Juz IV.
Cet. Il; Misra: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bani, 1395
H/1975 M.

al-Tuwaijiri, Muhammad. ibn’ Ibrahtm. Mukhtasar. Al-Fighu Al-Islamz fi Daui al-
Qur’an wa Al- Sunnah. Cet 11 ; Al Mamlakah Al-°Arobiyyah Al-Su’tidiyyah :
Dar Asda Al-Mujtama’, 2010.

al-Tuwaijirt, Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdillah. Miisi 'atu al-Fighu al-Islami. Juz
V. Cet. |; t.t.p.. Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430H/2009 M.

‘Umar, Ahmad  Mukhtar ‘Abdulhamid. Mujam al-Lugah  al-‘Arabiyyah al-
Mu asirah. Juz 1. Cet. I; t.tip.: “Alim-al-Kutub, 1429 H/2008 M.

‘Umart, Akram:Diya. Buhis fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah. Cet. V; al-Madinah
al-Munawwarah: Maktabah al-‘Uliim wa al-Hikam, 1994

‘Usaimin, Muhammad ibn Salih ibn Muhammad. al-Sayriu al-Mumti’ ‘ala Zadi al-
Mustaqgni’, Juz XI. Cet. I; t.t.p.: Dar ibn al-Jauzt, 1428 H.

‘Usaimin, Muhammad ibn Salih ibn. Talkhis Fighu al-Faraid. Cet. th. 1423 H; t.t.p.:
Dar al-Watni, 1423 H.

‘Usaimin, Muhammad ibn Salih ibn. Tashil al-Faraid. Cet. I; al-Riyad: Dar Taibah,
1404 H/1983.

‘Usman, Muhammad Ra’fat. al-Nizam al-Qadar fi al-Fighi al-Isiami. Cet. II; t.t.p.:
Dar al-Bayan, 1415 H/1994 M.

WIKIPEDIA, Arti Imam, “Situs WIKIPEDIA http ://id.m.wikipedia.org/wiki/Imam”
(25 september 2020).

Yani, Achmad. Faraidh dan Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam. Cet.
I;Kencana: t.t.p., 2016.

al-Zahabt, Syamsuddin Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn
Qaimaz. Sair ‘Alam al-Nubula, Juz XI. Cet. III; Lubnan: Muassasah al-
Risalah, 1405 H/1985 M.



113

Zahrah, Muhammad Abu. al-Syafi tHayatuhu wa ‘Asruhu wWa Arauhu wa Fighuhu.
Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Fikri ak-‘Arabt, 1978.

Zahrah, Muhammad Abi. Ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu al-
Fighiyyah. t. Cet.; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-°Arabr, t.th..

al-Zuhailt, Wahbah. al-Fighu al-Zslami wa Adillatuhu. Juz X. Cet. IV; Suriyyah: Dar
al-Fikri, 1997.



RIWAYAT HIDUP
Nama : A. Endang Sri Rahayu
NIM/NIMKO : 171012221/85810417221
TTL : Balle, 06 Oktober 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat » Desa.Balle, Kec. Kahu, Kab. Bone
No. Hp 085340738012

Email »a.endangsrirahayu@gmail.com
Pendidikan :

1. SD INPRES 68/6 Balle

2. MTS DARUL ABRAR

3. SMA DARUL ABRAR

114



